NILAI-NILAI PENDIDIKAN TAUHID DALAM BUKU
“JACKPOT REZEKI” KARYA DEWA EKA PRAYOGA

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri untuk Memenuhi Salah Satu
Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)

Oleh:
MELA ARISKA FEBRIANI
NIM. 1717402152

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI
PURWOKERTO
2022



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : Mela Ariska Febriani
NIM 1717402152

Jenjang :S-1

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Menyatakan bahwa naskah skripsi berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid
dalam Buku “Jackpot Rezeki” Karya Dewa Eka Prayoga” ini secara keseluruhan
adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, bukan dibuatkan orang lain, bukan saduran,
juga bukan terjemahan. Hal-hal yang bukan karya saya yang dikutip dalam skripsi ini,
diberi tanda sitasi dan ditunjukkan dalam daftar pustaka.

Apabila pada kemudian hari terbukti pernyataan saya ini tidak benar, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar
akademik yang telah saya peroleh.

Purwokerto, 31 Januari 2022

Saya yang menyatakan,

e W

Mela Ariska Febriani
NIM. 1717402152




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

PENGESAHAN
Skripsi berjudul :
NILAI-NILAI PENDIDIKAN TAUHID DALAM BUKU
“JACKPOT REZEKI” KARYA DEWA EKA PRAYOGA

Yang disusun oleh: Mela Ariska Febriani NIM: 1717402152, Jurusan Pendidikan
Agama Islam, Program Studi: Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, telah
diujikan pada tanggal 4 Februari 2022 dan dinyatakan telah memenuhi syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada sidang Dewan Penguji skripsi.

Pengujj I/Ketua sidang/Pembimbing, Penguji LI/Sekretaris sidang
Dyf. H. Siswadi, M. Ag. 'NuI Wakhid, M.A.
NIP. \[9701010 200003 1 004 NIP. 19850624 201908 1 001

Perguyji Qta a

Dr. M. . M.Ag.
NIP. 19741116 200312 1 001

. 19710424 199903 1 002



NOTA DINAS PEMBIMBING

Purwokerto, 31 Januari 2022
Hal : Pengajuan Munaqosah Skripsi Sdri. Mela Ariska Febriani
Lampiran : 3 lampiran
Kepada Yth.
Dekan FTIK Universitas Islam
Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto
di Purwokerto
Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Setelah melakukan bimbingan, penelaahan, arahan, dan koreksi, maka melalui

surat ini saya sampaikan bahwa:

Nama : Mela Ariska Febriani
NIM 1717402152
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Judul : Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Buku “Jackpot Rezeki” Karya
Dewa Eka Prayoga

Sudah dapat diajukan kepada dekan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Illmu
Keguruan, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk di
munagosahkan dalam rangka memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)
Demikian, atas perhatian Bapak, saya mengucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pembimbing,

Dr\H. Siswadi, M. Ag.
NIFl. 19701010 200003 1 004




MOTTO

1500 )3 Ga A1 Jad A 55 B
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan nilai-nilai pendidikan tauhid yang
ada pada buku “Jackpot Rezeki”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif. Sementara itu, yang menjadi objek penelitian adalah
nilai-nilai pendidikan tauhid dalam buku “Jackpot Rezeki”, sedangkan yang menjadi
sumber data primernya adalah buku “Jackpot Rezeki”, dan yang menjadi sumber data
sekunder adalah buku “Buku Kecil Tauhid dalam Islam” karya Daniel Rusyad
Hamdanny, Buku “Menjemput Rezeki yang Berkah” karya KH. Abdullah
Gymnastiar, buku “Ilmu Tauhid Lengkap” karya Zainuddin, jurnal-jurnal, dan
berbagai sumber lain yang relevan dengan objek penelitian sebagai pendukung dari
sumber data utama. Pada pengumpulan data, metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis isi (content analysis).

Berdasarkan penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa nilai-nilai
pendidikan tauhid yang terdapat dalam buku “Jackpot Rezeki” terdiri dari: pertama,
nilai pendidikan tauhid rububiyah dan asma wa sifat meliputi hijrah, tawakal
(berserah diri kepada Allah SWT), taat kepada Allah SWT, bersyukur, sabar, yakin
kepada Allah SWT, taubat, mengharap rida Allah SWT, mencari keberkahan dari
Allah SWT, dan dermawan. Kedua, nilai pendidikan tauhid uluhiyah dan ibadah
hanya ada satu yaitu iman kepada Allah SWT.

Kata Kunci : Nilai, Pendidikan, Tauhid, Buku “Jackpot Rezeki”
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomr: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Konsonan Tunggal

| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c 51 H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Ze (dengan titik di atas)
J) Ra’ R Er
D Zai z Zet
o Sin S Es
ok Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
U Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
L Za’ V4 Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain Ge
s Fa’ F Ef
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3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L ‘El
2 Mim M ‘Em
J Nun N ‘En
5 Waw W wW
° Ha’ H Ha
3 Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
LERERS Ditulis Muta‘addidah
s Ditulis ‘Iddah
Ta’ Marbitah di akhir kata Bila dimatikan tulis h_s
ss Ditulis Hikmah
Qe Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakuakn pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

BREPIERES Ditulis Karamah al-auliya’

b. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau
d’ammahditulis dengan t
kil 318 Ditulis Zakat al-fitr




Vokal Pendek

-------- Fathah Ditulis A
-------- Kasrah Ditulis I
-------- Dammah Ditulis U
Vokal Panjang
1. | Fathah + alif Ditulis A
Llala Ditulis Jahiliyah
2. | Fathah + ya’ mati Ditulis A
(s Ditulis Tansa
3. | Kasrah + ya’ mati Ditulis I
S Ditulis Karim
4. | Dammah + wawu mati Ditulis U
oAy ® Ditulis Furud’
Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
ST Ditulis Bainakum
2. | Fathah + wawu mati Ditulis Au
Ja Ditulis Qaul

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

all Ditulis A’antum
Caae Ditulis U ‘iddat
Sl Ditulis La’in syakartum




Kata Sandang Alif +Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Ol Al Ditulis Al-Qur’an
ol Ditulis Al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.
slaudl Ditulis As-Sama’
el Ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

o= 8 55 Ditulis Zawi al-furad’

Al Jaf Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tauhid adalah keyakinan kita atas keesaan Allah SWT pada setiap ibadah
kita, menyembah Allah SWT tanpa menyekutukan-Nya. Segala amalan yang
dilakukan manusia akan bernilai ibadah apabila dilakukan berlandaskan dengan
tauhid, karena sebagai manusia harus sepenuhnya yakin bahwa terjadinya segala
sesuatu di alam ini merupakan takdir serta kehendak dari Allah SWT.? Tauhid
menjadi dasar dari keimanan seseorang demi mencapai tujuan hidup kebahagiaan
dunia dan akhirat, mengharapkan segala keridlaan Allah SWT, menjadi manusia
yang suci, jujur, dan amanah atas perintah-Nya.

Hakikat tauhid ialah mengesakan Allah, keyakinan sepenuh hati bahwa
alam semesta ini Allah yang menciptakan, memelihara serta pemberi rezeki
kepada semua ciptaan-Nya, mengetahui asmaul husna, mengetahui sifat-sifat,
serta meyakini bahwa Allah yang wajib disembah. Kita juga menghambakan diri
kepada-Nya dengan menjalankan perintah serta menjauhi larangan-Nya dengan
rasa cinta, kerendahan hati, dan rasa takut.

Tujuan utama manusia dalam hidup adalah tauhid kepada Allah SWT,
menjadikan segala aktivitas yang dijalankan bernilai ibadah.® Dalam Al-Qur’an,
Allah ta’ala berfirman :

O3RN Y15 all SAlALS

“Dan tidaklah aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah

kepada-Ku.” *(QS. Adz-Dzariat: 56)

Ayat tersebut menerangkan bahwa adanya penciptaan jin dan manusia

agar beribadah kepada Allah. Jadi, manusia dan jin beribadah karena mereka

2 Daniel Rusyad Hamdanny, Buku Kecil Tauhid Dalam Islam, (Bandung: El Abrarie Press, 2016),
him 4.

® Nurul Qomariyah, Mulai Saja dari Hal-Hal Kecil, (Yogyakarta: Diva Press, 2014), him 3.

* Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), him 523.



yang membutuhkan Allah, bukan Allah yang membutuhkan mereka. Tidak untuk
menghabiskan waktunya di dunia ataupun hanya untuk bermain-main. Manusia
diciptakan untuk beribadah agar senantiasa mematuhi perintah-Nya. Namun tidak
sedikit manusia yang bahkan tidak menjalankan perintah-Nya. Sedangkan
manusia hidup di dunia diberikan kenikmatan berupa rezeki yang semua itu
datangnya dari Allah.

Iman menjadi landasan dalam hubungan manusia dengan tuhannya. Iman
adalah keyakinan sepenuhnya dalam jiwa, diucapkan melalui lisan dan dilakukan
melalui perbuatan yang dijadikan pedoman hidup manusia.®> Tauhid haruslah
menjadi pedoman utama manusia dalam menjalani kehidupan. Tauhid adalah
dasar dari segala sesuatu yang dilakukan manusia, menentukan perilaku, dan
sikap seseorang terhadap lingkungannya.

Di zaman sekarang dengan berkembangnya pengetahuan serta kemajuan
teknologi dan informasi, dilihat dari aspek orang-orang yang mencari rezeki,
terdapat dampak positif dan negatif. Dampak negatif yang muncul ialah
seseorang mencari rezeki hanya sekedar untuk kesenangan hidupnya saja.
Namun tidak mengutamakan nilai spiritual yang merupakan sumber keberkahan
dalam rezeki yang diperoleh. Sedangkan kebahagiaan serta keberkahan rezeki
yang dimiliki itu semua bersumber dari Allah.

Maka dari itu, perlunya dukungan untuk meningkatkan nilai spiritual,
seperti melalui pendidikan tauhid untuk setiap individu, di lingkungan
masyarakat, sekolah, maupun keluarga. Pada lingkungan masyarakat terdapat
sarana pendidikan Al-Qur’an bagi anak-anak dan dewasa. Di lingkungan sekolah
terdapat pendidikan yang diajarkan oleh pendidik kepada peserta didik melalui
pendidikan karakter dengan tujuan utamanya ialah pendidikan tauhid. Sedangkan,
di lingkungan keluarga terdapat bimbingan dari orang tua yang mengarahkan
anaknya pada hal-hal yang baik. Dengan begitu, seseorang yang memiliki

® Andrianto, Implementasi Komunikasi Edukatif dalam Pemaduan Iman, llmu dan Amal Studi
Pembelajaran di SMA IT Abu bakar Yogyakarta, Jurnal Tarbiyatuna, Vol. 3, No. 2, 2019, him 99.



keyakinan tauhid dalam dirinya, senantiasa berperilaku dan memiliki pola pikir
yang baik.

Di zaman yang semakin berkembangnya teknologi dengan semuanya
serba online, semakin menjadikan kemudahan dalam aktifitas manusia. Apalagi
di tengah virus pandemi Covid-19 yang menggemparkan dunia, menuntut
manusia untuk bisa menyikapinya. Melakukan pekerjaan di rumah dengan
berpegang teknologi yang ada saat ini. Namun dengan kemudahan teknologi saat
ini, jangan sampai membuat kita terlena dan mengesampingkan ibadah. Sebagai
umat muslim harus tetap berpegang teguh dengan tauhid, beribadah sesuai yang
telah disebutkan dalam Al-Qur’an. Senantiasa tetap melakukan ikhtiar secara
lahir seperti menjaga lingkungan agar tetap bersih, serta berikhtiar secara batin
dengan kita berdoa sepenuh hati untuk kesehatan dan keselamatan umat manusia.

Lebih lagi, Maha Suci Allah yang telah menciptakan segala sesuatunya
begitu sempurna.® Begitupun dengan rezeki yang senantiasa kita peroleh sudah
ada takarannya masing-masing dan tidak pernah tertukar. Untuk itu, dengan kita
berpegang pada tauhid, semua yang terjadi akan selalu diberikan kemudahan oleh
yang Maha Kuasa.

Pendidikan tauhid sangat diutamakan dalam agama Islam. Namun tidak
sedikit yang tidak mengetahui mengenai makna serta hakikat dari tauhid,
sehingga terjadi salah pemahaman tentang keyakinan. Sebagai umat Islam harus
senantiasa mengikuti ajaran yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Hikmah bagi
seseorang yang memiliki ketauhidan dalam dirinya akan senantiasa dijaga atas
kehidupannya dan harta yang mereka miliki. Ketauhidan akan senantiasa
membawa seseorang dalam kebahagiaan, ketenangan, dan kesuksesan akan hadir
pada dirinya.

Pendidikan tauhid khususnya untuk peserta didik di sekolah, biasanya
dijelaskan secara rinci oleh pendidik. Pendidik tidak hanya menjelaskan secara

cerita saja, namun mencontohkan sesuatu yang nyata (terlihat) oleh peserta didik.

® KH. Abdullah Gymnastiar, Menjemput rezeki dengan berkah, (Jakarta: Republika, 2003), him 7.



Karena ketika seorang pendidik menjelaskan secara nyata, hal itu akan lebih
mudah dipercaya dan diyakini akan kebesaran Allah Yang Maha Kuasa.

Penulis dalam penelitian akan membahas mengenai nilai-nilai pendidikan
tauhid yang terdapat dalam buku “Jackpot Rezeki” karya Dewa Eka Prayoga.
Buku ini berisi tentang pengalaman pribadi sang penulis yaitu Dewa Eka Prayoga,
serta membahas mengenai keesaan Allah yang berhubungan dengan rezeki.
Bahwa setiap rezeki yang diperolah bukan merupakan suatu kebetulan, namun
sudah menjadi takdir dari Allah.

Buku “Jackpot Rezeki” disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami,
sehingga makna yang terkandung di dalamnya memiliki manfaat yang nyata bagi
pembacanya. Dalam penulisannya, Dewa Eka Prayoga banyak menyajikan ayat
Al-Qur’an dan hadist serta menyertakan penafsirannya, beliau juga memberikan
pandangan mengenai ayat maupun hadist yang berhubungan dengan pembahasan
yang terdapat dalam buku tersebut seperti mengenai hijrah, keimanan, tawakal,
ketaatan kepada Allah, sedekah, silaturahmi serta yang berkaitan dengan dakwah.

Dewa Eka Prayoga selain menjadi seorang penulis buku, beliau juga
merupakan motivator serta pebisnis. Bahkan 14 buku yang beliau tulis termasuk
dalam kategori best seller. Ini membuktikan bahwa buku-buku yang ditulis
beliau sangat bermanfaat untuk banyak orang dan memiliki nilai tinggi di setiap
karyanya.

Dari latar belakang yang telah dipaparkan, penulis bertujuan untuk
mengetahui secara menyeluruh mengenai nilai pendidikan tauhid yang terdapat
dalam buku “Jackpot Rezeki” karya Dewa Eka Prayoga, karena karakter bahasa
yang santai dan mudah dipahami oleh pembaca, serta terdapat makna dan pesan
yang tersirat. Untuk itu, penulis hendak melakukan penelitian dengan judul
“Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Buku “Jackpot Rezeki” karya Dewa Eka
Prayoga”.

. Definisi Konseptual
Definisi konseptual bertujuan untuk menjelaskan mengenai batasan-

batasan tentang sesuatu yang akan diteliti, agar pembahasan yang disampaikan



menjadi terarah dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. Untuk itu, penulis
mengemukakan definisi judul skripsi ini sebagai berikut :
1. Nilai Pendidikan Tauhid

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai diartikan sebagai harga,
yang dimaksud sebagai harga ialah suatu hal yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.’ Nilai adalah suatu hal yang setiap individu menganggapnya
baik, yang selanjutnya akan menjadikannya menjalankan tugas-tugas seperti
nilai jujur, nilai sederhana, dan sebagainya.® Dengan demikian, menurut
peneliti sendiri, nilai adalah suatu hal yang menjadi dasar dalam sikap dan
tingkah laku seseorang, yang dianggap berharga dalam diri setiap individu.

Pendidikan adalah suatu proses pengajaran yang dilakukan untuk
membentuk potensi dalam diri anak, baik jasmani maupun rohani, melalui
adanya bimbingan demi masa depan yang baik.® Pendidikan menjadi sangat
penting bagi pertumbuhan anak-anak, karena dengan adanya pendidikan
seorang anak mampu mengembangkan potensi dalam dirinya dan menambah
wawasan bagi dirinya yang diharapkan mampu menjadikan anak yang
bertanggung jawab untuk mencapai cita-citanya.

Tauhid adalah keesaan Allah dalam kita beribadah, yaitu kita hanya
menyembah Allah dan tidak menyekutukannya. Dengan tauhid, segala bentuk
ibadah kita hanya untuk Allah karena rasa cinta dan takdzim serta harapan
untuk mendapat ridlo, rahmat, dan inayah-Nya.°

Dari uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan nilai pendidikan tauhid adalah suatu usaha meningkatkan kepribadian

yang diyakini benar bagi setiap individu maupun kelompok, dengan

" Wiwin Nur Hidayat, Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020), him
1.

® Noor yanti, dkk, Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka pengembangan nilai-nilai
karakter siswa untuk menjadi warga Negara yang baik di SMA Korpri Banjarmasin, Jurnal pendidikan
kewarganegaraan, Vol. 6, No. 11, 2016, him 964.

¥ Muhammad Anwar, Filsafat pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2017), him 19.

9 Daniel Rusyad Hamdanny, Buku Kecil Tauhid Dalam Islam, (Bandung: El Abrarie Press,
2016), him 4.



memberikan pemahaman mengenai tauhid, sehingga dapat memperkuat
keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT.
2. Buku “Jackpot Rezeki”

Buku “Jackpot Rezeki” adalah buku yang ditulis oleh Dewa Eka
Prayoga. Buku ini membahas mengenai keesaan kita kepada Allah yang
dihubungkan dengan rezeki yang berkah, berlimpah dan penuh kejutan.
Sistematika dalam buku ini yaitu pertama membahas mengenai “Jackpot
Rezeki” yang terdiri dari tujuh pembahasan yaitu hijrah total, iman tebal, taat
maksimal, sikap tawakal, silaturahmi personal, sedekah brutal, dan dakwah
optimal, kemudian core of the core serta profil penulis dan lampiran.

Dalam buku ini penulis lebih banyak menggunakan penafsiran yang
mengutip dari ayat Al-Qur’an dan hadis. Adapun penafsirannya dimulai
dengan pandangan mengenai ayat maupun hadis yang dihubungkan dengan
berbagai hal yang berkaitan dengan pembahasan dalam setiap bagian yang
sedang dibahas.

Dari definisi-definisi konseptual yang telah dikemukakan di atas,
maka penelitian yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Buku
“Jackpot Rezeki” Karya Dewa FEka Prayoga” merupakan telaah untuk
menemukan nilai-nilai pendidikan tauhid yang terdapat dalam buku “Jackpot
Rezeki” karya Dewa Eka Prayoga.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan
tauhid yang terdapat dalam buku “Jackpot Rezeki” karya Dewa Eka Prayoga ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan tauhid yang

terdapat dalam buku “Jackpot Rezeki” karya Dewa Eka Prayoga.



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan tauhid
ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menambah ilmu dan
wawasan yang lebih luas mengenai nilai-nilai pendidikan tauhid, dapat
juga digunakan sebagai bahan referensi melalui adanya analisis karya
sastra.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti
Dengan penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan ilmu bagi
peneliti mengenai analisis karya sastra yang membahas nilai-nilai
pendidikan tauhid. Diharapkan pula bisa menjadi sarana dalam
menambah ilmu mengenai materi kelslaman.

2) Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi, menambah
wawasan keilmuan, serta menjadi salah satu sumber motivasi bagi
pembaca, khususnya yang berkaitan dengan pendidikan tauhid.

E. Kajian Pustaka

Dari penelusuran yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa
penelitian dalam bentuk skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis yaitu mengenai nilai-nilai pendidikan tauhid di antaranya sebagai
berikut :

Pertama, skripsi karya Zulfikar Abdulah Iman Hagigi berjudul “Nilai
Pendidikan Tauhid dalam Novel Mustika Naga karya Candra Malik”. Kajian
tersebut menjelaskan bahwa nilai-nilai tauhid yang terkandung dalam novel
Mustika Naga karya Candra Malik terbagi menjadi tiga bagian yaitu Tauhid
Uluhiyah, Tauhid Rububiyyah dan Tauhid Ubudiyah. Tauhid Uluhiyah meyakini
sepenuhnya bahwa hanya Allah yang harus disembah. Tauhid Rububiyyah
adalah ketika kita mengetahui bahwa alam semesta ini diciptakan oleh Allah, dan



Dialah yang Maha Kuasa, Maha Pencipta yang memberikan perintah, aturan dan
larangan. Tauhid Ubudiyah meyakini bahwa Allah itu Esa dan janganlah
menyembah selain Allah.™

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Diah Fajar Utami yang berjudul “Nilai-
Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Buku Samudera Al-Fatihah Karya H Bey Arifin”.
Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa terdapat unsur ilahiyah, namun tidak
terdapat unsur insaniyah. Maksud dari unsur ilahiyah ialah iman, yang diperjelas
dengan adanya Rukun Iman yaitu Iman kepada Allah SWT, Iman kepada
Malaikat-Malaikat Allah SWT, Iman kepada Kitab-Kitab Allah SWT, Iman
kepada Rasul-Rasul Allah SWT, Iman kepada Hari Akhir dan Iman kepada
QOadha’ dan Qadar.*

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Luthfi AlFajar yang berjudul
“Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Kitab At-Tauhid Lish Shaffil Awwal Al-
‘Aliy Karya Dr. Shalih Bin fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan”. Dalam penelitian
tersebut diketahui bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan tauhid yaitu (a) nilai-
nilai perilaku seorang muslim kepada Allah (b) nilai-nilai perilaku seorang
muslim kepada dirinya sendiri, (c) nilai-nilai perilaku seorang muslim kepada
sesama manusia, (d) terdapat implikasi dalam kehidupan sehari-hari seperti
menjadikan manusia untuk berdzikir setiap waktu, beribadah sesuai dengan Al-
Qur’an, serta peduli kepada sesama muslim.*®

Dari ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan
masing-masing penelitian terdapat pada objek yang diteliti, sedangkan
persamaannya adalah sama-sama membahas nilai-nilai pendidikan tauhid.

1 Zulfikar Abdulah Iman Hagigi, Nilai Pendidikan Tauhid dalam Novel Mustika Naga Karya
Candra Malik, Skripsi, (IAIN Purwokerto, Fakultas Tarbiyah), 2017, him 73.

2 Dian Fajar Utami, Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Buku Samudera Al-Fatihah Karya H
Bey Arifin, Skripsi, (IAIN Salatiga: Fakultas Tarbiyah, 2017), him 80.

3 Muhammad Luthfi AlFajar, Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Kitab At-Tauhid Lish Shaffil
Awwal Al-‘Aliy Karya Dr. Shalih Bin fauzan Bin Abdullah Al-fauzan, Skripsi, (UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang: Fakultas Tarbiyah, 2016), him 143.



F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan
(library research). Penelitian kepustakaan (library research) adalah kegiatan
penelitian yang mana dalam pengumpulan data dan informasi dilakukan
menggunakan berbagai macam sumber yang terdapat di perpustakaan seperti
buku referensi, catatan, artikel, hasil penelitian sebelumnya yang sejenis,
serta berbagai jurnal yang berkaitan dengan masalah yang ingin
dipecahkan.'* Objek yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah
buku “Jackpot Rezeki” karya Dewa Eka Prayoga, maka dari itu penelitian ini
menggunakan penelitian kepustakaan.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang memaparkan hasil penelitian
secara holistik (utuh), yang menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata
tertulis, pada suatu konteks khusus alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode seperti wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumentasi.*

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah data
primer dan data sekunder. Termasuk buku-buku yang berhubungan dengan
penelitian dan sumber data lainnya.

a. Sumber data Primer
Yang dimaksud dengan sumber data primer adalah sumber yang
memberikan data langsung kepada pengumpul data.*® Dalam penelitian
ini, sumber data primer yang digunakan peneliti adalah buku karya Dewa
Eka Prayoga berjudul “Jackpot Rezeki” yang diterbitkan oleh KMO

Indonesia.

¥ Milya sari, Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian Pendidikan IPA,
Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA, Vol. 6, NO. 1, 2020, him 44.

5 exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him 5.

1% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), him 308.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak memberikan data
secara langsung kepada pengumpul data.'” Sumber data sekunder yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah buku “Buku Kecil Tauhid
dalam Islam” karya Daniel Rusyad Hamdanny, buku “Menjemput Rezeki
yang Berkah” karya KH. Abdullah Gymnastiar, buku “Ilmu Tauhid
Lengkap” karya Zainuddin, jurnal-jurnal, tulisan atau catatan yang
berkaitan dengan buku “Jackpot Rezeki” karya Dewa Eka Prayoga.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian harus adanya data yang dikumpulkan guna
melengkapi pembahasan yang terdapat di penelitian ini, adapun metode
pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Penelitian kepustakaan (library research). Penelitian perpustakaan adalah
penelitian kepustakaan yang dilakukan dengan berbagai cara seperti
membaca, menelaah, dan mendokumentasikan berbagai bahan bacaan
yang sesuai dengan pokok bahasan, kemudian dituangkan dalam
kerangka pemikiran secara teoritis.'® Dengan menggunakan metode ini,
penulis mengumpulkan buku-buku yang relevan dengan subjek penelitian.

b. Dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan metode dokumentasi
adalah teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dengan mencari
catatan-catatan kejadian yang relevan dengan penelitian. Dokumen dapat
berupa buku, gambar, foto, film, laporan peristiwa, berita, dan karya
seseorang.™®

4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan ialah analisis isi (content
analysis). Analisis isi adalah metode yang digunakan dalam penelitian dengan
memahami dan menganalisis suatu informasi. Metode ini biasanya lebih

mudah digunakan dalam penelitian, karena objeknya tidak menggunakan

7 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), him 309.
18 Kartini kartono, Pengantar Metodologi Research, (Bandung: Alumni, 1998), him 78.
19 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), him 329.
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manusia melainkan dapat berupa majalah, koran, acara tv, buku-buku, dan
film.?°

Tujuan metode analisis isi ialah untuk menguraikan dan
menyimpulkan isi dari suatu informasi yang berupa lisan atau tulisan. Metode
ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi informasi tertentu yang jelas
secara objektif, sistematis, dan kuantitatif. Dengan melihat konsistensi makna
dari teks yang membawa peneliti ke pemahaman yang lebih mendalam.?

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran keseluruhan isi skripsi.
Dengan adanya sistematika pembahasan semakin memudahkan pembaca dalam
memahami pembahasan yang terdapat dalam skripsi ini. Untuk itu penulis
menggunakan sistematika sebagai berikut :

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul skripsi, halaman
pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing,
abstrak dan kata kunci, halaman pedoman transliterasi, halaman motto, halaman
persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi.

Bab | Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang masalah, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, bab ini merupakan pendeskripsian dan analisis
teori yang diteliti, meliputi nilai pendidikan tauhid yang terdiri dari pengertian
nilai pendidikan tauhid, macam-macam nilai, dan pembagian tauhid, kemudian
selanjutnya terdapat dasar dan tujuan pendidikan tauhid.

Bab 111 Profil Buku “Jackpot Rezeki”, yang meliputi biografi Dewa Eka
Prayoga, karya-karya Dewa Eka Prayoga, buku “Jackpot Rezeki”, dan
sistematika pembahasan buku “Jackpot Rezeki”.

Bab IV Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid yang terdapat dalam Buku

“Jackpot Rezeki”, merupakan penjabaran analisis peneliti tentang nilai-nilai

20 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), him 2.
2L Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan. (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2020),
him 74.
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pendidikan tauhid yang terdapat dalam buku “Jackpot Rezeki” karya Dewa Eka
Prayoga dan implementasi nilai-nilai pendidikan tauhid dalam kehidupan sehari-
hari.
Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan, saran, dan kata penutup.
Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan
daftar riwayat hidup.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Nilai Pendidikan Tauhid
1. Pengertian Nilai Pendidikan Tauhid

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai diartikan sebagai harga,
yang dimaksud sebagai harga ialah sesuatu yang dianggap penting dan
berguna bagi kehidupan kemanusiaan.?® Nilai merupakan tolak ukur dari
perilaku, kebenaran, keindahan, keadilan, dan kesesuaian yang melekat pada
diri manusia. Jadi, sesuatu dikatakan sebagai nilai apabila sesuatu
mempunyai manfaat dan kegunaan yang dirasa penting bagi setiap manusia.?

Menurut Muhmidayeli, pengertian nilai adalah penggambaran sesuatu
yang indah, yang menarik, menakjubkan, yang membuat rasa bahagia dan
senang serta menjadikan seseorang ingin memilikinya. Adapun pendapat
lainnya, menurut Rohmat Mulyana, nilai adalah sesuatu yang memperkuat
terhadap keyakinan dalam menentukan suatu pilihan. Terdapat pula yang
mendefinisikan bahwa nilai sebagai suatu pola berupa aturan-aturan yang
menentukan tingkah laku manusia.*

Di sini dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai adalah sesuatu yang
dianggap berharga dalam diri setiap individu, yang menjadi dasar dalam
sikap dan tingkah laku seseorang. Nilai juga diartikan sebagai suatu hal yang
dianggap baik, penting dan berharga bagi setiap individu, yang dapat
bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana dalam

meningkatkan potensi yang ada dalam diri peserta didik seperti spiritual

2 Wiwin Nur Hidayat, Nilai-Nilai Pendidikan Islam, (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2020),
him 1.

2 Abdul Hamid, Metode Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 17 Kota Palu, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim, Vol. 14, No. 2,
2016, him 198.

% Ade Imelda Frimayanti, Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama Islam,
Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, 2017, him 230.
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keagamaan, intelektual, pengendalian diri, ketrampilan, akhlak serta perilaku
yang diimplementasikan melalui suasana belajar dan proses pembelajaran
bagi peserta didik. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pendidikan
adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh setiap individu guna
mencapai pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi dan spesifik.®
Dengan adanya pengajaran yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta
didik menjadikan pengetahuan yang diperoleh oleh setiap individu berakibat
pada perkembangan pola pikir, perilaku, dan akhlak yang sesuai dengan yang
diperolehnya.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa :

“Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mampu mengembangkan potensi yang ada di
dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
kepribadian yang baik, pengendalian diri, berakhlak mulia, kecerdasan,
dan ketrampilan yang diperlukan oleh dirinya dan masyarakat.” %°

Sedangkan menurut  Langeveld, pendidikan adalah upaya
mempengaruhi, melindungi, serta membantu anak didik agar dapat menjadi
pribadi yang mandiri. Dalam pengertian tersebut dinyatakan bahwa pengaruh
ataupun bimbingan yang dilakukan harus mengandung nilai-nilai luhur sesuai
dengan hakikat dan martabat manusia.?’

Sedangkan menurut Frederick J. Mc. Donald, beliau mengemukakan
bahwa pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran dengan tujuan
membentuk manusia yang memiliki kepribadian yang lebih baik. Pendapat
lain, menurut Plato, pendidikan adalah suatu proses untuk mengarahkan
kepada peserta didik guna mengambangkan kesempurnaan akal dan
jasmaninya. Sementara itu menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan

merupakan tuntutan hidup dalam pertumbuhan anak-anak sebagaimana

% Hamid Darmaji, dkk, Pengantar Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), him 2.
%6 Hamid Darmaji, dkk, Pengantar Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), him 3.
2" Ahmad Suriansyah, Landasan Pendidikan, (Banjarmasin: Comdes, 2011), him 2.
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kodratnya untuk tumbuh menjadi manusia yang mencapai keselamatan serta
kebahagiaan yang setinggi-tingginya bagi dirinya sendiri dan masyarakat. 2

Dari penjelasan yang dipaparkan di atas mengenai pendidikan, penulis
menyimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang
ditujukan kepada setiap manusia atau peserta didik guna mengembangkan
potensi jasmani dan rohani yang ada disetiap individu demi mencapai
kepribadian, akhlak, dan martabat yang lebih baik.

Tauhid berasal dari bahasa arab yang artinya mengesakan atau
menunggalkan. Maksudnya keyakinan bahwa Allah itu Esa, Tunggal atau
Satu. Sedangkan secara terminologis, menurut Umar al-Arbawi tauhid berarti
pengesaan penciptaan (Allah) dengan ibadah, baik dalam sifat, dzat, maupun
perbuatan. Artinya alam semesta beserta segala isinya merupakan arti tauhid
sebagai keesaan Allah.?

Tauhid adalah keyakinan bahwa Allah itu Esa, sebagaimana Allah
menciptakan manusia, membimbing akal pikiran, mengarahkan, jiwa, galbu,
dan ruh yang tertuju kepada pengenalan (ma rifat) dan cinta (mahabbah)
kepada Allah.*® Dengan tauhid, segala bentuk ibadah kita hanya untuk Allah
karena rasa cinta dan takdzim serta harapan untuk mendapat ridlo, rahmat, dan
inayah-Nya.

Dari pengertian-pengertian di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa nilai pendidikan tauhid adalah suatu usaha untuk mengembangkan
kepribadian yang diyakini benar bagi setiap individu maupun kelompok,
dengan memberikan pemahaman mengenai tauhid, sehingga dapat

memperkuat keimanan dan ketaatan kepada Allah SWT.

%8 Hamid Darmaji, dkk, Pengantar Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), him 4.

» Said Agiel Siradj, Tauhid dalam Perspektif Tasawuf, Jurnal Islamica, Vol. 5, No. 1, 2010, him
153.

% Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Pendidikan Ketuhanan dalam Islam, (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2001), him 10.
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2. Macam-Macam Nilai
Menurut Zayadi yang dikutip oleh Abdul Majid dan Dian Andayani
dalam buku Pendidikan Karakter Perspektif Islam, beliau mengemukakan
bahwa nilai yang terdapat dalam pranata kehidupan manusia dibagi menjadi
dua macam, yaitu :*
a. Nilai llahiyah
Nilai ilahiyah adalah nilai yang memiliki dasar kebenaran sesuai
dengan ajaran kelslaman. Nilai-nilai keagamaan menjadi hal yang penting
ditanamkan dalam kepribadian peserta didik. Untuk itu, nilai keagamaan
menjadi tujuan utama dalam kegiatan pendidikan. Di antara nilai-nilai
ilahiyah yang sangat mendasar, yaitu :

1) Iman. Iman adalah sikap percaya sepenuhnya kepada Allah dengan
lahir dan batin kita. namun dalam kepercayaan, bukan sekedar
mengatakan dalam lisan percaya kepada Allah. melainkan dengan
meningkatkan sikap kepercayaan dan menaruh kepercayan dari batin
kita, bahwa Allah yang wajib disembah.

2) lIslam, yaitu agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad ssebagai
petunjuk bagi umat Islam. maka sikap pasrah menaruh keyakinan
sepenuhnya kepada-Nya, bahwa Allah memberikan sesuatu pasti ada
berkah dan hikmah didaalamnya. Sikap taat yang ada dalam diri
manusia dengan penuh keimanan, serta berupa sikap pasrah (Islam)
hanya kepada Allah.

3) Taqwa, yaitu sikap penuh kesabaran dan kesadaran mengaenai
pengawasan Allah, kemudian kita hanya berbuat sesuatu sesuai
dengan yang di ridloi oleh Allah.

4) Tawakal, yaitu sikap dengan penuh harapan dan senantiasa memiliki
keyakinan kepada-Nya, tempat bersandar dalam dalam setiap apapun

yang dilakukan. Dia akan menolong kita dalam keadaan apapun,

31 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2011), him 93.
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menunjukkan petunjuk serta jalan terbaik yang harus dilalui, karena
kita sepenuhnya yakin dan percaya kepada Allah.

5) Syukur. Yang dimaksud syukur adalah sikap penuh penghargaan dan
ucapan terima kasih atas anugrah dan segala nikmat yang Allah
berikan. Sikap bersyukur merupakan sikap optimis kita kepada Allah.
syukur adalah perasaan senang, puas, lega atas segala nikmat Allah.
Dan Allah akan menambah nikmat bagi siapa saja yang senantiasa

bersyukur.

Nilai-nilai di atas mampu sedikit mewakili nilai-nilai keagamaan yang
digunakan sebagai pedoman dalam pendidikan bagi peserta didik. Orang
tua dan pendidik sebagai sarana dalam mengembangkan nilai ilahiyah

dalam perkembangan anak.

b. Nilai Insaniyah
Nilai insaniyah adalah suatu nilai yang diciptakan manusia menurut

Kriteria manusia itu sendiri. Nilai insaniyah berhubungan dengan kegiatan

yang dilakukan sesama manusia. Berikut ini nilai-nilai insaniyah yang

dapat ditanamkan kepada anak didik, meliputi :**

1) Silaturahmi, yaitu jalinan kasih sayang dan cinta antara sesama
manusia, khususnya kepada kerabat, saudara, teman, sahabat,
tetangga, dan bahkan orang lain yang baru dikenal. Allah memiliki
sifat Ar-Rahman dan Ar-Rahim, ini menjadi suatu kewajiban bagi-
Nya. Jadi, agar manusia mendapat cinta dari Allah, maka sebagai
manusia juga senantiasa cinta kepada sesamanya.

2) Al-Ukhuwah, yaitu menjalin persaudaraan dengan teman maupun
sahabat, khususnya bagi sesama muslim. Pada intinya kita tidak boleh

merendahkan orang lain, mungkin saja dia lebih baik daripada kita,

%2 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2011), him 94.
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tidak menjelekan orang lain, tidak berprasangka buruk, dan tidak

saling menghina.

3) Al-Musawah, yaitu tidak membanding-bandingkan, artinya tidak ada
yang lebih tinggi maupun rendah, tanpa memandang perbedaan
kelamin, budaya, kebangsaan, maupun kesukuannya. Karena Allah
melihat manusia dari ketagwaannya bukan tinggi rendahnya manusia
dalam hal pangkat, jabatan ataupun kekayaan.

4) Husnu az-zan, yaitu berprasangka baik kepada manusia, karena
manusia pada hakikatnya adalah baik. Namun baik dan buruknya
seseorang tergantung pada kebutuhan dan lingkungannya. Manusia
diciptakan atas fitrah yang suci. Oleh sebab itu, cenderung bagi
manusia menjadi makhluk dengan kebenaran dan kebaikannya.

5) Al-Tawadlu, yaitu sikap rendah hati, sikap penuh kesadaran bahwa
kemuliaan hanyalah milik Allah semata. Maka sebagai manusia tidak
sepantasnya untuk mengklaim orang lain memiliki derajat yang tinggi
atau rendah, yang bisa menilainya hanya Allah sesuai dengan
perbuatannya, karena Allah melihat perbuatan yang terlihat maupun
yang tidak terlihat.

Di antara nilai-nilai akhlak di atas, tentunya masih banyak lagi nilai
dalam Islam yang patut untuk ditanamkan kepada anak didik. Nilai-nilai
ilahiyah menjadi pembentuk dari suatu ketaqwaan, dan nilai-nilai
insaniyah sebagai pembentuk akhlak mulia.

3. Pembagian Tauhid
Dikutip dalam Jurnal Penelitian dan Kajian Keislaman menurut Nurul
Indana dkk, pembagian yang sangat populer di kalangan para ulama adalah

pembagian tauhid menjadi tiga bagian, yaitu : %

% Nurul Indana, dkk, Tradisi Ruwah Desa dan Implikasinya terhadap Tauhid Pengetahuan
Tauhid Masyarakat Dusun Ngendut Kesamben Ngoro Jombang, Jurnal Penelitian dan Kajian
Keislaman, Vol. 7, No. 2. 2019, him 92
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a. Tauhid Rububiyah
Tauhid Rububiyah adalah percaya sepenuhnya bahwa tiada Tuhan
selain Allah, mentauhidkan segala sesuatu yang dikerjakan-Nya, seperti
mempercayai bahwa Allah yang menciptakan segala sesuatu di alam ini,
pemberi rezeki, menghidupkan, dan mematikan. Disebutkan juga
mengenai penciptaan dan pemeliharaan yang dilakukan oleh Allah dalam
surat Az-Zumar ayat 62.
Allah berfirman :
(62 : 33 iS5 s (K Sl 53 eiss (K BIA 4
“Allah pencipta segala sesuatu dan Dia Maha Pemelihara atas
segala sesuatu. ” (QS. Az-Zumar: 62)
b. Tauhid Uluhiyah
Tauhid Uluhiyah adalah mengesakan Allah dalam melakukan amal
ibadah yang Allah perintahkan kepada manusia seperti berdoa, rasa takut
(khauf), berharap (raja’), memohon pertolongan (isti’anah), meminta
perlindungan (isti‘adzah), penyembelihan hewan (dzabh), tawakal, taubat,
nazar, serta ibadah lainnya yang diperintahkan oleh-Nya.** Allah tidak
rida dengan orang-orang yang tidak mau taat dengan perintah-Nya,
apalagi bila dipersekutukan dengan sesuatu apapun. Orang Yyang
berperilaku seperti itu dia akan tergolong orang yang syirik dan tidak
akan diampuni dosanya apabila dia mati dalam keadaan tidak bertaubat
kepada-Nya.
Dalam QS. An-Nisa ayat 48

o 0,4 o T 5T cnd O ey Y. _ 8 e L Cnd 0T 84S\ -4 @
Al (as© Ui Gl Al 30 W Baag g 40 S5is Ol Daag Yl )
(48 :eluuill) Lailae &3] (5 D3RI 558 4l
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena

mempersekutukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa)

% Nurul Indana, dkk, Tradisi Ruwah Desa dan Implikasinya terhadap Tauhid Pengetahuan
Tauhid Masyarakat Dusun Ngendut Kesamben Ngoro Jombang, Jurnal Penelitian dan Kajian
Keislaman, Vol. 7, No. 2. 2019, him 92
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yang selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barang
siapa mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia telah berbuat
dosa yang besar. ”(QS. An-Nisa: 48)
c. Tauhid Asma Wa Sifat
Tauhid Asma Wa Sifat adalah beriman kepada Allah sesuai dengan
yang datang dari Allah dan dimaksud oleh Allah, serta beriman kepada
Rasulullah sesuai dengan apa yang datang kepadanya dan yang dimaksud
oleh Rasulullah.®® Bahwa Allah tidak serupa dengan sesuatu apapun,
untuk itu kita harus mengimani nama-nama Allah yang baik dan sifat-
sifat-Nya yang merupakan petunjuk yang sempurna secara mutlak.
Dalam surat Asy-Syura ayat 11, Allah berfirman :
(11 554 iadll Aalddl 345 ¢ 200 aliel G
”... Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang
Maha Mendengar, Maha Melihat.”(QS. Asy-Syura: 11)

Sedangkan menurut Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijri

dalam bukunya Ringkasan Figih Islam, membagi tauhid menjadi dua yaitu :*°

a. Tauhid Rububiyah dan 4sma’ wa sifat ataupun dinamakan dengan tauhid
dalam pengenalan dan penetapan. Yaitu menetapkan Dzat Allah SWT
serta mentauhidkan (mengesakan) Allah SWT dengan nama-nama
(asma’), sifat-sifat, dan perbuatan-Nya. Dia yang memiliki nama-nama
(asma’) yang indah, dan sifat yang tinggi. Maksudnya ialah seorang
hamba yang meyakini dengan sepenuh hati, mengakui bahwa Allah yang
Maha berkuasa, Maha Menciptakan, Maha Mengatur segala urusan, Maha

Mengetahui dan Maha Kuasa atas segala sesuatu.

% Nurul Indana, dkk, Tradisi Ruwah Desa dan Implikasinya terhadap Tauhid Pengetahuan
Tauhid Masyarakat Dusun Ngendut Kesamben Ngoro Jombang, Jurnal Penelitian dan Kajian
Keislaman, Vol. 7, No. 2. 2019, him 92-93

% Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-tuwaijri, Ringkasan Figih Islam, (Buraidah: Ketajaan Saudi
Arabia, tt, 2012), him 10.
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b. Tauhid Uluhiyah dan ibadah ataupun dinamakan dengan tauhid dalam
tujuan dan permintaan/permohonan, yaitu mengesakan Allah SWT
dengan kita beribadah kepada-Nya. Maka dari itu, tidak boleh
memalingkan semua jenis ibadah seperti berdoa, shalat, berharap (raja’),
takut (khauf), memohon pertolongan (isti ‘anah), menyembelih, bernazar,
tawakal, taubat, dan lainnya melainkan hanya kepada Allah SWT.
Maksudnya ialah sebagai hamba yang senantiasa taat kepada-Nya, harus
meyakini bahwa Allah SWT saja yang memiliki hak uluhiyah terhadap
semua makhluknya. Dialah Allah yang berhak disembah, bukan yang lain.
Untuk itu, siapa saja yang memalingkan ibadah kepada selain Allah SWT

maka dia adalah orang yang merugi.

Tauhid Rububiyah dan Tauhid Uluhiyah, keduanya memiliki keterkaitan

satu sama lain, yaitu:

a. Tauhid Rububiyah mengharuskan Tauhid Uluhiyah. Siapa saja yang
mengakui bahwa hanya Allah Yang Maha Esa, Yang Maha Pencipta, Dia
lah Rabb, Yang Maha Memiliki, dan Maha Pemberi Rezeki,
mengharuskan hanya Allah SWT yang berhak disembah, tidak ada selain
Dia. Maka dari itu, tidak boleh berdoa selain hanya kepada-Nya, tidak
boleh bertawakal selain hanya kepada-Nya, tidak boleh memalingkan
semua jenis ibadah melainkan hanya kepada-Nya. Adapun, tauhid
uluhiyah juga mengharuskan tauhid rububiyah agar manusia hanya
menyembah Allah SWT, tidak menyembah selain-Nya. Dia lah Rabb
yang Maha Esa, Maha Pencipta, dan Maha Pemberi Rezeki.

b. Tauhid Rububiyah dan Tauhid Uluhiyah biasanya disebutkan secara
bersama, namun sebenarnya memiliki makna yang berbeda. Rabb adalah
yang mengatur dan yang memiliki. Sedangkan, llah adalah yang berhak

disembah dan tidak ada sekutu bagi-Nya.*’

*” Syaikh Muhammad bin Ibrahim At-tuwaijri, Ringkasan Figih Islam, (Buraidah: Ketajaan Saudi
Avrabia, tt, 2012), him 13.
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B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Tauhid
1. Dasar Pendidikan Tauhid
a) Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw sebagai pedoman umat Islam untuk kehidupan
dunia akhir, dan malaikat jibril sebagai perantara dalam menyampaikan
wahyu Allah. salah satu ayat Al-Qur’an yang membahas mengenai
pendidikan tauhid adalah surat Al-Lugman ayat 13 yang berisikan tentang

kisah Lugman yang mengajari anaknya tentang tauhid yaitu :
] 5 Gl &, Y 6 Adasd 5h 54y Gl 06 5

AR

-

“Dan (ingatlah) ketika lugman berkata kepada anaknya, ketika dia
memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku! Janganlah engkau
menyekutukan Allah, sesungguhnya menyekutukan Allah adalah
benar-benar kezaliman yang besar.”® (QS. Lugman: 13)

Avyat tersebut menjelaskan bahwa Lugman telah mengajarkan kepada
anaknya mengenai pendidikan tauhid. Dalam nasihatnya, Lugman
mengajak anaknya supaya menyembah hanya kepada Allah semata,
karena menyekutukkan Allah merupakan kedzaliman yang besar.
Pendidikan tauhid pada hakekatnya merupakan pendidikan yang
berhubungan dengan wujud (ada) Allah dan keesaan-Nya, kepercayaan
sepenuh hati, tekad dan keteguhan bahwa Allah hanya satu.

b) Hadis

Hadist merupakan sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an. Hadist
berarti perkataan, perbuatan, ketetapan, dan telah disetujui oleh Nabi
Muhammad saw yang dijadikan sebagai landasan syariat Islam.

Dikemukakan dalam sejarah pendidikan Islam, bahwa Nabi Muhammad

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), him 412.
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telah melaksanakan pendidikan yang bertempat di masjid dan rumah-
rumah. Adapun terdapat salah satu rumah sahabat yang digunakan Nabi
sebagai tempat mengajarkan ilmu yang telah Allah wahyukan yaitu
rumah sahabat nabi yang bernama Argam di Mekah, sedangkan masjid
yang digunakan sebagai tempat pengajaran ialah masjid Nabawi di
Madinah. Adapun hadis yang berkaitan dengan pendidikan tauhid yaitu :
123058 o e sim ) U305 08 035 HR AT 55056 A (o
AR 5 4l jiat 5 ainged 8 si s ol e A
”Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah saw bersabda tidak ada
seorang anak pun kecuali dilahirkan dalam keadaan kesucian (fitrah),
maka orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, dan
Majusi...” (HR. Muslim)
2. Tujuan Pendidikan Tauhid
Dalam suatu kegiatan, apapun jenis dan bentuknya sudah pasti
memiliki tujuan di dalamnya, seperti halnya mengenai kegiatan pendidikan.
Adapun tujuan pendidikan adalah membentuk anak menjadi manusia
seutuhnya, yang berarti seorang anak harus menjadi dewasa yang bisa
menentukan dirinya sendiri dan memiliki tanggung jawab sendiri untuk
mencapai cita-citanya.
Beberapa konsep pengertian tujuan pendidikan dikemukakan oleh
tokoh-tokoh sebagai berikut :
a. Ki Hajar Dewantara
Beliau memaparkan pengertian tujuan pendidikan adalah memberikan
pendidikan kepada anak untuk menjadi manusia yang sesuai dengan
kodratnya ataupun sempurna dalam hidupnya.
b. Martinus Jan Langeveld
Beliau memaparkan pengertian tujuan pendidikan adalah melakukan

bimbingan kepada manusia yang belum dewasa kearah kedewasaan,
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dengan tujuan setiap individu dapat menentukan secara mandiri atau
bertanggung jawab atas dirinya sendiri.
c. Friedrich Frobel
Beliau memaparkan bahwa tujuan pendidikan adalah menjadikan anak
menjadi pribadi yang aktif dan kreatif serta mencapai kesejahteraan yang
layak dengan mampu menata dirinya, keluarga dan masyarakat.
d. John Dewey
Beliau memaparkan bahwa tujuan pendidikan adalah membentuk anak
memiliki kecakapan sosial dan mampu memecahkan permasalahan

dengan baik selaku anggota yang ada dalam masyarakat.*°

Beberapa pendapat di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa tujuan
pendidikan ialah meningkatkan ketagwaan dan keimanan kepada Tuhan,
sehingga memiliki kepribadian yang berkualitas, berakhlak mulia,
bertanggung jawab, mandiri, dan dapat mencapai cita-citanya. Dengan adanya
pendidikan juga dimaksudkan dapat meningkatkan potensi yang dimiliki

dalam diri setiap anak agar berguna dalam masyarakat, bangsa, dan negara.

Sedangkan ilmu tauhid bertujuan untuk mempelajari tentang ke-Esaan
Allah, yang mana Allah hanya satu, sebagai manusia tidak boleh
menyekutukan-Nya. Ilmu tauhid merupakan pedoman ataupun dasar bagi
keimanan umat Islam. Jadi dengan manusia mengetauhui ilmu ketauhidan
maka akan senantiasa hanya menyembah Allah, taat dalam setiap perintah
Allah, dan percaya sepenuh hati bahwa Allah yang Maha Kuasa.

Maka dari itu, pendidikan tauhid merupakan pondasi awal manusia
dalam membangun moral serta intelektual yang baik dengan penuh keyakinan
kepada Allah dengan tuntunan syariat tanpa menyekutukan-Nya. Adapun
tujuan pendidikan tauhid pada hakekatnya membentuk manusia yang
memiliki ketauhidan sehingga pada setaiap aktivitasnya selalu melibatkan
Allah.

% Hamid Darmaji, dkk, Pengantar Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2018), him 13-16
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Menurut Zainuddin, tujuan pendidikan tauhid adalah membentuk
manusia menjadi pribadi yang memiliki keyakinan batin, demi keselamatan
dunia akhirat, dan terhindar dari pemikiran akidah yang tidak sesuai dengan
kelslaman. Jika dalam jiwa manusia sudah tertanam ketauhidan, maka
apapun petunjuk yang diberikan Allah SWT mampu dapat diikuti oleh
manusia tanpa kesalahan, sehingga tercapai kebahagiaan kehidupan dunia
dan akhirat.*

Dari yang telah dipaparkan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa
tujuan pendidikan tauhid adalah meningkatkan keimanan dam menanamkan
ketauhidan secara kuat dalam jiwa manusia, sehingga menjadikan manusia
menjadi pribadi yang selalu melibatkan Allah dalam setiap aktivitas. Adapun,
hakekat dari tujuan pendidikan tauhid ialah membentuk jiwa tauhid dalam
diri setiap individu yang disesuaikan dengan ajaran kelslaman dan dapat
diimplementasikan melalui perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

%0 Zainuddin, llmu Tauhid Lengkap, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), him 49.



BAB 111
PROFIL BUKU “JACKPOT REZEKI”

a. Biografi Dewa Eka Prayoga

Dewa Eka Prayoga lahir pada tanggal 24 April 1991 di Sukabumi, Jawa
Barat. Beliau lebih akrab dipanggil dengan nama Kang Dewa yang merupakan
sosok di balik suksesnya perusahaan bisnis konsultasi dan edukasi bisnis yang
bernama Billionaire Coach dan Billionaire Store. Ayahnya bernama Dedi
Rahman Legiman dan ibunya bernama Devi Aristi Handayani. Ayahnya
meninggal dunia saat Kang Dewa berumur 5 tahun.

Pada tahun 2008, Kang Dewa mulai kuliah di Universitas Pendidikan
Indonesia yang bertempat di Bandung dengan mengambil jurusan Kimia. Saat
memasuki semester tiga, dia bekerja sampingan sebagai guru Kimia di lembaga
bimbingan belajar. Namun selama setahun ia bekerja, nilainya menjadi turun
yang menjadikannya berhenti untuk mengajar. Tiga bulan kemudian, dia diminta
mengambil alih usaha pemilik lembaga. Bermodalkan uang 10 juta rupiah
dengan menggadaikan BPKB motornya, Kang Dewa mengelola lembaga
bimbingan belajar. Di situlah dia juga bertemu dengan Wiwin Supiyah yang
sekarang menjadi istrinya.

Selain mengelola lembaga bimbingan belajar, Kang Dewa juga
mengikuti Multi Level Marketing dan Event Organizer. Dalam kampusnya dia
merupakan mahasiswa yang berprestasi, suatu ketika dia masuk dalam nominasi
juara Lomba Kreativitas Mahasiswa. Karena prestasinya itu, dia diundang
beberapa kali di berbagai kampus untuk menjadi pembicara yang bertema Muda
Mandiri. Dia juga membuka usaha catering, namun bertahan hanya seumur
jagung.

Menjadi seorang entrepreneuer tentunya merupakan perjalanan yang tidak
mudah bagi Kang Dewa, banyak lika-liku kehidupan yang dalami. Dia
mengalami kebangkrutan miliaran rupiah dan mengalami sakit parah yang

membuatnya koma, bahkan telah divonis 80% meninggal oleh dokter. Namun dia
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mampu bangkit dari keterpurukan yang dia alami. Berkat semangat, ikhtiar, dan
doa yang membuatnya mencapai titik balik kesuksesan seperti sekarang ini,
dikenal oleh banyak masyarakat dan kalangan pengusaha.

Titik pahit dari kehidupan seorang kang Dewa yaitu pada akhir tahun
2012, di mana dia mengalami kebangkrutan miliaran rupiah karena tertipu
investasi bodong. Dia sudah terlanjur percaya dengan seorang teman dalam
waktu yang singkat, yang membuatnya menjadi orang kaya baru dan aktif dalam
organisasi keagamaan di Sukabumi. Temannya tersebut memiliki usaha yang
bermacam-macam, dimulai dari warung internet, pakaian distro, rumah makan,
rental mobil, lembaga pendidikan, dan supplier komputer dan elektronik.
Kemudian Kang Dewa diajak untuk berinvestasi pengadaan komputer, karena
tertarik dengan tawaran tersebut dia mengajak banyak orang untuk ikut
berinvestasi. Selama 8 bulan dana yang terkumpul mencapai Rp. 7,7 miliar.
Setelah uang disetorkan, temannya kabur membawa uang tersebut. Akhirnya
Kang Dewa dikejar-kejar oleh investor, menjadikannya bolak-balik ke kantor
polisi untuk menjadi saksi dan terlapor. Karena terus-menerus ditagih oleh para
investor, Kang Dewa melepas semua aset yang dimiliki, mulai dari mobil,
tabungan haji orang tuanya, bahkan lembaga bimbingan belajar yang merupakan
sumber penghasilan utamanya. Kuliahnya juga dengan terpaksa drop out saat
memasuki semester 7. Padahal, pada saat itu dia sudah menikahi Wiwin Supiyah.

Kang Dewa sudah berjanji untuk mengembalikan semua uang investor.
Namun dia tidak tahu harus dari mana mendapatkan uang dengan pemghasilan
yang tidak jelas. Sesuatu yang mustahil untuk mengembalikan uang mencapai
iliaran dalam waktu yang singkat. Seandainya ia bisa menyisihkan uangnya 10
juta per bulan maka butuh waktu 85 tahun untuk melunasi semua hutangnya.
Terdengar seperti hal yang mustahil. Semua temannya juga menjauhi dirinya.
Namun terdapat satu teman yang bernama Mirzha Ghulam Indralaksana yang
justru berempati terhadap Kang Dewa, padahal ia sendiri juga termasuk korban
penipuan tersebut. Mereka berdua bersama-sama mencari solusi untuk

mendapatkan uang yang banyak. Akhirnya mereka mendapatkan ide untuk
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berjualan ceker pedas, istri Kang Dewa yang saat itu sedang mengandung anak
pertamanya menjadi juru masaknya. Tertarik juga dengan produk penggemuk
domba yang merupakan penemuan mahasiswa bimbingan dari orang tua Mirzha.
Mereka mencoba untuk berternak domba. Namun tidak lama dombanya banyak
yang mati. Usaha mereka bukan hanya itu saja, melainkan juga berjualan seblak.
Kemudian lahirlah anak pertama Kang Dewa yang diberi nama Nabila Faza
Shaliha. Tinggal di kontrakan kecil tanpa air bersih dan kasur untuk tidur.

Perjalanan hidup yang Kang Dewa alami, tidak membuatnya berdiam diri,
patah semangat dan meratapi kesedihannya. Beliau tetap berusaha dan bergerak,
bahkan menjalankan pekerjalan apapun. Hingga ia bertemu dengan temannya di
Master Mind yang menyarankan agar ia menulis buku lagi. Dulu, Kang Dewa
pernah menulis buku yang berjudul “7 Langkah dahsyat Menggenggam Masa
Depan” saat ia masih mencicil memperbaiki rumah yang terkena longsor. Namun
berbagai kegagalan yang Kang Dewa alami membuatnya tidak percaya diri.
Kemudian ia mencoba untuk menulis buku dengan judul “7 Kesalahan Fatal
Pengusaha Pemula”. Buku tersebut laris terjual mencapai 2.500 eksemplar ludes
dalam waktu sebulan. Di kemudian hari bahkan terjual sampai 30.000 eksemplar.

Kang Dewa mulai mendapatkan penghasilan sejak ia kembali menulis
buku. Selain buku “7 Kesalahan Fatal Pengusaha Pemula” dan berbagai buku
best seller yang ia tulis, beliau juga berbagi ilmu melalui seminar-seminar dan
postingan di sosial medianya. Sebagian dari penghasilannya ia gunakan untuk
mengganti uang investor yang jumlahnya mencapai miliaran. Dari hasil kerja
keras beliau, dalam kurun waktu yang singkat yaitu 5 tahun, semua utangnya
mampu beliau lunasi.

Kisah hidup dari Kang Dewa sangat menarik dan banyak pembelajaran
yang dapat kita ambil. Saat beliau mengalami kebangkrutan yang menanggung
utang Rp. 7,7 miliar rupiah, beliau tetap bertekad dengan niat dan itikad yang
baik untuk membayar semua utangnya. Padahal beliau juga termasuk yang

menjadi korban penipuan yang dilakukan oleh temannya yang membawa kabur
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miliaran uang investor. Dalam keterpurukannya tersebut, beliau tetap berproses
bangkit untuk melunasi utangnya.

Ujian yang dialami oleh Kang Dewa bukan hanya sampai di situ. la
mengalami lumpuh selama 3 bulan yang menyebabkan tidak bisa bergerak,
bahkan untuk berbicara pun susah. Lebih terpukul lagi ketia ia sudah bisa pulang
dari rumah sakit, dokter memvonis dirinya harus beristirahat selama minimal 1
sampai 2 tahun agar bisa berbicara, berjalan, dan menjadi orang normal pada
umumnya. Namun atas izin Allah hanya dalam waktu 3 bulan tubuhnya bisa
kembali normal kembali.

Perjalanan hidup yang tidak mudah bagi seorang Dewa Eka Prayoga.
Namun dari kejadian yang ia alami banyak sekali pembelajaran yang bisa
diambil, bahwa ia memiliki semangat yang tinggi, pantang menyerah, berani,
bersikap jujur dan tanggung jawab.*!

b. Karya-Karya Dewa Eka Prayoga

Dewa Eka Prayoga telah mewakafkan dirinya untuk berbagi ilmu dengan
masyarakat luas dan teman-teman pengusaha di Indonesia. Selain mengelola
bisnis yang ia jalankan, beliau juga penulis buku. Bahkan 14 karyanya termasuk
dalam kategori buku best seller.

Karya-karya Dewa Eka Prayoga, antara lain :**
7 Langkah Dahsyat Menggenggam Masa Depan
30 Hari Jago Jualan
Gara-Gara Facebook
Tembus Omset 100 Juta Modal Blackberry
Dongkrak Omset Milyaran dengan Tim Penjualan
Dijamin Penghasilan 10 Juta Per Bulan
Easy Copywriting
7 Kesalahan Fatal Pengusaha Pemula

© o0 N o g bk~ w DR

Jago Jualan

* http://profilbiografi-tokoh.blogspot.com/2015/12/profil-biografi-dan-kisah-hidup-dewa-eka-
prayoga.html?m=1 Di akses pada tanggal 10 September 2021 pukul 15.25 WIB.
*2 Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KMO Indonesia, 2020), him 211.
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11.
12.
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14.
15.
16.
17.
18.
19.

30

Crazy Leader

Melawan Kemustahilan

Closing Bertubi-Tubi

Bodo Amat, Ini Prinsip Gue !

Pasukan Militan

Jackpot Rezeki

Reseller Gendeng

Copywriting Emak-Emak

Main Facebook

Jangan Kalah Sama Masalah

Prestasi yang diraih oleh Dewa Eka Prayoga :*

Juara 1 Kontes Affiliate Marketing selama 23 kali berturut-turut tanpa
terkalahkan.

Best Selling Author, 14 buku beliau telah tercatat sebagai buku best seller.
Mempelajari 30 keilmuan bisnis dan digital marketing sekaligus hingga

mencapai level master/expert.

c. Buku “Jackpot Rezeki”

1.

Profil Buku

Judul : Jackpot Rezeki
Penulis : Dewa Eka Prayoga
Tebal Buku : 220

Penerbit : KMO Indonesia

Jalan Sultan Ageng Tirtayasa Graha Rorocanik
Blok C 18, Talun, Cirebon
No. HP : 0822116620246

Email : cvkmoindonesia@gmail.com

*8 https://dewaekaprayoga.com/blog/profil-dewa/ Di akses pada tanggal 21 November 2021 pukul

11.38 WIB.


https://dewaekaprayoga.com/blog/profil-dewa/

31

2. Sinopsis

Buku “Jackpot Rezeki” berisi dengan pembahasan yang sangat
menarik karena banyak menguraikan mengenai rezeki yang dihubungkan
dengan ketauhidan dalam diri setiap manusia, sesuai Al-Qur’an dan hadis
sebagai pendukungnya. Pembaca akan diarahkan untuk memahami mengenai
rezeki yang datang tidak disangka-sangka. Tentunya banyak sekali buku yang
telah membahas mengenai rezeki, karena menarik untuk dibahas dan
dipelajari. Namun setiap orang pasti mempunyai pengalaman tersendiri saat
menjemput rezekinya. Oleh karena itu, buku ini akan menceritakan
pengalaman penulis perihal rezeki yang berkah, berlimpah, dan penuh
kejutan.

Setiap orang pasti menginginkan rezeki yang berkah, penghasilan
yang berlimpah, rumah tangga yang sakinah mawadah warahmah, ilmu yang
bermanfaat, kesehatan yang prima, pasangan yang sholeh/sholehah, dan
kenikmatan-kenikmatan yang lainnya. Sungguh kehidupan yang sangat luar
biasa. Hari-hari yang dipenuhi kejutan dari Allah, itulah yang dinamakan
“Jackpot Rezeki”.

Datangnya rezeki bukanlah sesuatu yang dapat dikatakan kebetulan,
melainkan atas izin Allah memberikan rezeki yang akan didatangkan dengan
cara-Nya. Perihal rezeki sudah disebutkan dalam Al-Qur’an, terdapat polanya,
mekanismenya, dan rahasianya. Dalam surat Saba ayat 24, Allah berfirman :

“Katakanlah (Muhammad), ‘Siapakah yang memberi rezeki kepadamu

dari langit dan dari bumi?’ Katakanlah, ‘Allah,’ dan sesungguhnya

kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada dalam

kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata.”(QS. Saba’: 24)

Dalam buku “Jackpot Rezeki”, untuk mendapatkan rezeki yang berkah,
berlimpah, dan penuh kejutan terdapat beberapa pembahasan yaitu yang
pertama, Hijrah Total. Kenapa harus Hijrah Total ? Karena dengan berhijrah
semakin menyadarkan orang-orang untuk kembali ke jalan Allah dan

semakin dekat dengan Allah. Hijrah harus dilakukan secara total, bukan
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hanya ikut-ikutan tren ataupun ingin terlihat keren di depan orang lain.
Intinya hijrah dilakukan tidak setengah-setengah, namun totalitas tanpa
melihat sedikit pun masa lalu. Separah, seburuk, atau sekelam apapun masa
lalu, ada Allah yang Maha Pengampun atas semua dosa dan kesalahan. Niat
hijran harus muncul dari dalam diri sendiri, karena kebutuhan, keinginan,
serta anjuran dan perintah dari Allah.

Perintah hijrah, diterangkan banyak surat dalam Al-Qur’an
diantaranya yaitu : Firman Allah : ”Sesungguhnya orang-orang yang beriman,
orang-orang yang berjihad dan berhijrah di jalan Allah, mereka itu
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”’(QS. Al-Bagarah: 218). “Dan orang-orang yang berhijrah
dijalan Allah, kemudian mereka dibunuh atau mati, benar-benar Allah akan
memberikan kepada mereka rezekiyang baik (surga). Dan sesungguhnya
Allah adalah sebaik-baik pemberi rezeki. ”(QS. Al-Hajj: 58).

Kedua, Iman Tebal. Iman artinya melibatkan Allah, bukan hanya
sekedar yakin. Karena bisa jadi, ketika “yakin” hanya sekedar yakin tanpa
melibatkan Allah, melainkan yakin kepada diri sendiri, bahasa lainnya yaitu
menuhankan kemampuan. Maka dari itu, perlunya keyakinan yang
sesungguhnya kepada Allah. Iman adalah suatu yang jelas kebenarannya,
sesuai dengan fakta.

Mengenai keyakinan banyak dibahas dalam Al-Qur’an di antaranya :
Yakin bahwa setiap ujian pasti akan selesai dan dilewati dengan baik : "Allah
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya...
“(QS. Al-Bagarah: 286). Yakin bahwa setiap yang terjadi karena kesalahan
diri sendiri :"Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi
dirimu sendiri dan jika kamu bebuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu
sendiri... ”(QS. Al-lIsra: 7). Dan masih banyak dalil lainnya.

Kemudian yang ketiga ialah Taat Maksimal. Konsekuensi orang yang
beriman ialah tindakan yang harus dilakukan, yaitu Taat maksimal. Sebagai

manusia yang beriman sudah semestinya menjadi manusia yang taat
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menjalankan semua perintah dan menjauhi larangan, itulah yang dinamakan
takwa. Apapun yang dilakukan manusia di dunia pasti kelak dipertanggung
jawabkan di akhirat. Ketakwaan dalam diri seseorang menjadikannya sangat
menjaga hatinya dengan rasa kehambaan dan rasa ber-Tuhan yang sangat
tinggi. Segala tindakan dilakukan dengan sepenuh hati, teliti, dan mengawasi
diri dari hukum Allah.

Ketakwaanlah yang menjadikan seseorang dipandang mulia atau tidak.
Disebutkan bahwa orang yang bertakwa akan diberikan keistimewaan
selama di dunia dan akhirat. Keistimewaann yang Allah janjikan di dunia,
antara lain : Allah membebaskan dari kesusahan dan memperoleh rezeki,
Allah  memudahkan segala urusannya, Allah memudahkan dalam
memperoleh ilmu, Allah menerima amal perbuatannya, Allah akan
memberikan kabar gembira, Allah senantiasa membela dan membantunya,
Allah  membukakan pintu keberkahan, dan masih banyak lagi. Adapun
keistimewaan orang yang bertakwa saat di akhirat, antara lain : Allah
dekatkan surga dengannya, Allah menutupi kesalahannya, Allah mewariskan
surga kepadanya, Allah sediakan surga yang memiliki derajat tinggi, dan
Allah mengumpulkan mereka bersama-sama.

Yang selanjutnya yaitu Sikap Tawakal. Membahas mengenai rezeki
itu bukan hanya sebatas uang, bukan juga mendapatkan gaji, namun
pemahaman dalam menuntut ilmu, kesehatan, hidup bahagia, berkeluarga,
lunas utang, terhindar dari musibah, itu semua juga termasuk rezeki. Rezeki
bukan soal yang bisa dibeli, namun apa yang bisa dinikmati.

Makna tawakal ialah berserah diri sepenuh hati kepada Allah setelah
berikhtiar, percaya sepenuh hati, dan yakin pada ketetapan takdir Allah.
Untuk mewujudkan tawakal terdapat syarat-syarat yang sudah Allah janjikan
yaitu berkeyakinan kuat bahwa kebutuhan dan permintaan dari hamba-Nya
akan Allah wujudkan, yakin bahwa Allah yang mewujudkan yang sudah
ditawakalkan dengan keikhlasan niat segalanya karena Allah semata. Tidak

mudah menyerah di dalam setiap usaha yang sudah dilakukan. Ketika kita
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sudah menyatakan pasrah, berdoa, dan berikhtiar, senantiasa harus
mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan. Jadi, ketika seseorang bertakwa
maka Allah akan memberinya nikmat dan rezeki yang tak terduga.

Seperti dalam firman Allah:

“Barang siapa bertagwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan

baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada

disangka-sangkanya. ”(QS. Ath-Thalag: 2-3)

Kemudian, yaitu Silaturahmi Personal. Banyak disebutkan bahwa
silaturahmi merupakan kunci rahasia mendatangkan rezeki. sama halnya
rezeki yang dalam arti sempit dianggap hanya memperoleh gaji. Silaturahmi
juga bukan hanya bertemu dengan teman, mengunjungi rumah kerabat, jalan-
jalan bareng, ataupun makan-makan bareng. Namun dalam silaturahmi juga
harus terjalin ukhuwah persaudaraan.

Dalam silaturahmi maupun ukhuwah, beberapa hal ini perlu
diperhatikan guna terjalin kedekatan yang lebih baik, antara lain :

1. Saling mengingatkan. Dalilnya :
“Berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”.(QS.
Asy-Syu’ara’: 214).

2. Saling tolong-menolong. Dalilnya :
“Sedekah terhadap kaum miskin (berpahala) sedekah, sedangkan
sedekah terhadap kaum kerabat (berpahala) ganda: pahala sedekah dan
pahala silaturrahim”.(HR. Tirmidzi)

3. Saling mempermudah urusan masing-masing. Dalilnya :
“Barang siapa yang memudahkan kesulitan seorang mukmin dari
berbagai kesulitan-kesulitan dunia, Allah akan memudahkan kesulitan-
kesulitannya pada hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang
sedang dalam kesulitan niscaya akan Allah memudahkan baginya di
dunia dan akhirat,”(HR. Muslim).
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4. Saling memaafkan. Dalilnya :
“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan kebajikan, serta
jangan pedulikan orang-orang jahil, ”(QS. Al-A’raf: 199).

5. Saling bermanfaat satu sama lain. Dalilnya :
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia
lainnya, ”(HR. Ahmad. Ath-Thabrani dan Ad-Daruqutni).

Selanjutnya ialah Sedekah Brutal. Membahas mengenai sedekah itu
kaitannya dengan mental dan iman. Mental yang harus dimiliki oleh
seseorang ialah mental kaya yang senang berbagi. Termasuk juga memiliki
iman kuat yang senantiasa memberi. Rezeki bukan hanya mengenai uang,
banyak sekali sedekah yang bisa kita lakukan, misalnya sedekah ilmu,
pengalaman, dan tenaga. Waktu yang paling baik untuk melakukan sedekah
ialah sedekah pagi, sedekah di hari jumat, dan sedekah di bulan ramadhan.
Sedekah baiknya ditujukan kepada keluarga, kerabat, anak yatim, dan dhuafa.

Kemudian yang selanjutnya ialah Dakwah Maksimal. Manusia
mempunyai 3 peran penting dalam hidupnya. Pertama, ibadah adalah taat,
patuh, serta menjalankan perintah Allah. Ibadah merupakan bentuk
penghambaan kita kepada Allah. Apabila Allah rida maka lakukan, apabila
Allah murka maka tinggalkan. Niatkan semua aktivitas yang dilakukan untuk
semakin mendekatkan kita kepada Allah.

Kedua, khalifah adalah makhluk yang mendapat kepercayaan oleh
Allah untuk memimpin umat muslim menjalankan kehendak-Nya setelah
wafatnya Nabi Muhammad SAW. Ketiga, dakwah adalah seruan atau ajakan
ke arah yang baik dan mencegah dari yang buruk.**

d. Sistematika Pembahasan Buku “Jackpot Rezeki”
Sistematika buku “Jackpot Rezeki” akan penulis sampaikan sesuai
dengan data yang terdapat dalam buku. Halaman pertama terdapat judul buku,
kemudian halaman selanjutnya ucapan terima kasih dan kata pengantar yang

mendorong penulis untuk menulis buku tersebut. Selanjutnya terdapat kata-kata

“ Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KMO Indonesia, 2020)
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testimoni dari berbagai tokoh-tokoh agama dan kalangan publik figur, karena
buku yang digunakan merupakan cetakan ketiga. Halaman selanjutnya adalah
daftar isi.
Untuk lebih memperjelas dalam pembacaan, sistematika buku “Jackpot
Rezeki” adalah sebagai berikut :
1. Halaman judul
2. Ucapan terima kasih
3. Kata pengantar
4. Testimoni
5. Daftar isi
6. Jackpot Rezeki
a. Hijrah total
b. Iman tebal
c. Taat maksimal
d. Sikap tawakal
e. Silaturahmi personal
f. Sedekah brutal
g. Dakwah optimal
7. Core of the Core
8. Profil penulis

9. Lampiran



BAB IV
ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN TAUHID DALAM BUKU
“JACKPOT REZEKI” KARYA DEWA EKA PRAYOGA

A. Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Buku “Jackpot Rezeki” Karya Dewa
Eka Prayoga

Nilai-nilai pendidikan tauhid yang terdapat dalam buku “Jackpot Rezeki”
karya Dewa Eka Prayoga banyak dijelaskan dari suatu ayat tertentu dan
penjelasan deskripsi, serta lebih banyak penggunaan bahasa yang kekinian
sehingga pembaca lebih mudah memahami. Penjelasan ayat dan deskripsi dalam
buku tersebut dijelaskan dalam bentuk tulisan sehingga mudah dibaca dan dilihat
dengan jelas.

Kalimat-kalimat yang terdapat dalam buku “Jackpot Rezeki” lebih
banyak membahas mengenai pengalaman penulis sendiri. Bahasa yang mudah
dipahami juga menjadikan pesan yang terkandung di dalamnya mampu
tersampaikan dengan mudah kepada pembaca. Penulis juga menyampaikan ayat
Al-Qur’an dan hadis disertai dengan penafsiran yang disampaikan oleh penulis.
Untuk melihat lebih jelas mengenai pesan yang disampaikan penulis, maka
penulis akan menyampaikannya dalam bentuk kalimat-kalimat atau paragraf.

Dalam skripsi ini, penelitian dilakukan guna menganalisis isi buku
“Jackpot Rezeki” Karya Dewa Eka Prayoga tentang nilai-nilai pendidikan tauhid.
Merujuk pada landasan teori yang terdapat dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan pembagian tauhid menurut Syaikh Muhammad bin Ibrahim At
Tuwaijri dalam buku Ringkasan Figih Islam, yang membagi tauhid menjadi 2
yaitu Tauhid Rububiyah dan Asma Wa Sifat dan Tauhid Uluhiyah dan Ibadah.

1. Nilai yang berkaitan dengan Tauhid Rububiyah dan Asma Wa Sifat
Nilai yang berkaitan dengan Tauhid Rububiyah dan Asma Wa Sifat
ataupun dinamakan dengan tauhid dalam pengenalan dan penetapan. Yaitu
menetapkan Dzat Allah SWT serta mentauhidkan (mengesakan) Allah SWT

dengan nama-nama (asma’), sifat-sifat, dan perbuatan-Nya. Berikut ini
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dijelaskan kutipan mengenai tauhid rububiyah dan asma wa sifat yang

terdapat dalam buku “Jackpot Rezeki” sebagai berikut:
a. Hijrah

Secara bahasa, kata hijrah berasal dari bahasa arab hajaro — yahjuru
— hajron yang memiliki makna meninggalkan, memutus, berpaling, dan
menahan. Sedangkan makna hijrah sendiri berasal dari kata hajaro, yang
memiliki makna meninggalkan suatu tempat menuju tempat yang lain.
Orang yang melakukan hijrah disebut muhajir. Adapun secara istilah,
hijrah adalah meninggalkan sesuatu atas dasar untuk lebih mendekatkan

diri kepada Allah SWT.*
Berikut ini kutipan mengenai hijrah yang terdapat dalam buku

25 46

“Jackpot Rezeki”.

Bersyukur, karena semakin banyak orang yang sadar untuk kembali
ke jalan Allah dan dekat dengan Allah. Khawatir, jika motif
hijrahnya hanya sekedar tren dan ikut-ikutan saja. 4staghfirullah...
Naudzubillah min dzalik. Oleh karenanya, kita perlu hijrah total.
Artinya :

e Bukan karena tren, tapi karena kebutuhan.

e Bukan karena friend, tapi dari keinginan.

e Bukan karena keren, tapi memang dianjurkan.

Ya, niat hijrah itu benar-benar muncul dari diri sendiri, atas anjuran
dan perintah Allah, bukan karena hal lain, apalagi karena orang lain.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwasanya hijrah haruslah niat yang
muncul pada diri sendiri karena perintah Allah SWT. Bukan karena
sekadar ikut tren masa kini, ataupun hanya untuk terlihat keren. karena
banyak juga yang menyatakan bahwa dirinya berhijran namun dengan
niat yang salah, sehingga tersesat di jalan yang salah. Hijrah atau
berjuang adalah perjuangan yang dilakukan di jalan Allah guna
menegakkan agama-Nya untuk menjadi manusia yang senantiasa dicintai

oleh Allah. Hijrah adalah jembatan agar dapat meraih kebaikan dan

** Isnan Ansory, Hijrah dalam Perspektif Figih Islam, (Jakarta : Rumah Figih Publishing, 2020),

him 8.

“® Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KMO Indonesia, 2020), him 11.
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kemuliaan. Seseorang yang telah memantapkan dirinya untuk berhijrah,
maka ia berani untuk istikomah. Hijrah dibagi menjadi dua makna yaitu
secara makna dan secara fisik. Hijrah secara makna vyaitu hijrah
kepribadian, memperbaiki pribadian yang sebelumnya kurang baik ke
arah yang lebih baik secara lahir dan batin. Sedangkan hijrah secara fisik
yaitu melakukan perpindahan dari satu tempat dan berpindah ke tempat
lain.*” Disebutkan dalam surat At-Taubah ayat 20 bahwasanya seseorang
yang memiliki tekad untuk berhijrah akan diangkat derajatnya lebih tinggi
oleh Allah.

At T Eunil 5 20530 A i (3 155155 15080 5 154 (i
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”Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan
Allah, dengan harta dan jiwa mereka, adalah lebih tinggi
derajatnya di sisi Allah. Mereka itulah orang-orang yang
memperoleh kemenangan. ”*® (At-Taubah: 20)

Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang yang memiliki iman dan
berhijrah di jalan yang Allah rida dengan mengorbankan harta dan jiwa
mereka, maka Allah akan memberikannya tempat yang lebih tinggi di
sisi-Nya. Dengan seseorang memutuskan untuk berhijrah secara total
maka ia tidak akan terjerumus pada hal-hal yang justru menyesatkan dan
semakin jauh dari Allah. Maka dari itu, harus diperhatikan pula niatnya,

prosesnya, dan keistiqgomahannya.

b. Tawakal (Berserah Diri kepada Allah SWT)
Kata tawakal berasal dari bahasa arab yaitu tawakkul yang artinya

berserah dan bersabar. Tawakal adalah menyandarkan diri hanya kepada

" Abdullah Gymnastiar, Hijrah Gerbang Kesuksesan, (Bandung: SMS Tauhid, 2012), him 10.
*® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), him 189.



40

Allah, melakukan ikhtiar, dan meyakini bahwa Allah Dzat Yang Maha
Segalanya, Maha Pemberi Rezeki, Maha Pencipta, Maha Menghidupkan,
Maha Mematikan, dan tiada ada Tuhan selain Allah.*°

Kalau kita bertawakal kepada Allah dengan benar-benar ikhlas dan
terus mengingat keagungan Allah, maka hati dan akal serta seluruh
kekuatan kita akan semakin kuat untuk melakukan semua amalan.
Dengan besarnya tawakal kepada Allah akan memberikan
keyakinan yang besar dan membuahkan kekuatan yang luar biasa
dalam menghadapi tantangan atau ujian yang berat.*

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa tawakal dengan sebenar-
benarnya ikhlas dan selalu megingat keagungan Allah merupakan bekal
utama kita dalam meraih suatu keberhasilan dalam usaha. Seluruh amal
dan usaha akan mendatangkan dengan rasa ketenangan dan keyakinan
hati kepada Dzat yang Maha Kuasa. Dengan begitu, besarnya tawakal
kita kepada Allah, akan memberikan dampak yang luar biasa dalam
keyakinan dalam hati dan memberikan kekuatan yang besar dalam

menghadapi ujian/tantangan yang dialami.

Mengenai tawakal dijelaskan pula dalam Al-Qur’an surat Ath-
Thalaq ayat 2-3. Sebagaimana Allah berfirman :
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"Maka apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka

rujuklah (kembali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah

** Muh.Mu’inudinillah Basri, Indahnya Tawakal, (Surakarta : Indiva Pustaka, 2008), him 15
*®Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KMO Indonesia, 2020), him 107.
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mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian
itu karena Allah. Demikianlah pengajaran itu diberikan bagi orang
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa
bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan membukakan jalan keluar
baginya, Dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak
disangka-sangkanya. Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah,
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya
Allah  melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah

mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu.” **(Ath-Thalag: 3)

Avyat di atas menjelaskan bahwa barangsiapa yang bersandar kepada
Allah atas segala urusan, maka Dia akan dicukupkan kebutuhannya.
keyakinan yang ada dalam diri manusia bahwa Allah yang akan
merealisasikan apa yang ditawakalkan apabila dalam niat Kita
mengikhlaskan segalanya karena Allah semata. Orang yang bertawakal
akan senantiasa diberikan pertolongan, mencukupkan keperluannya, dan
mendapatkan sesuatu yang tidak mampu didapatkannya. Karena
sesungguhnya pertolongan Allah akan turun ketika kaum muslimin
bertawakal, berjuang di jalan Allah, dan merasa bahagia apabila bersama
Allah.

c. Taat kepada Allah SWT
Secara bahasa taat berarti senantiasa tunduk dan patuh. Sedangkan
secara istilah, taat adalah tunduk dan patuh, baik terhadap perintah Allah
SWT, Rasul-Nya, maupun ulil amri (pemimpin). Taat kepada Allah
berarti setiap mukmim haruslah melaksanakan segala perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya. Karena setiap perintah pasti mengandung

kebaikan dan setiap larangan mengandung keburukan (mudarat). Pada

5! Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), him 558.
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buku “Jackpot Rezeki” terdapat kutipan yang menyebutkan mengenai taat,
sebagai berikut :

“Setiap pilihan pasti menimbulkan konsekuensi”

Merupakan sebuah konsekuensi pasti jika kita sudah menyatakan
diri beriman adalah taat maksimal pada Allah subhanahu wa ta’ala.
Ya, kita harus taat terhadap seluruh perintah Allah dan menjauhi
seluruh larangan Allah. Wajib pula bagi kita untuk tunduk terhadap
apa saja yang yang dikabarkan oleh Allah, baik hal tersebut dapat
dicerna oleh akal maupun tidak.>?

Kutipan di atas menjelaskan bahwa ketaatan kepada Allah harus
disertai dengan penghambaan mematuhi perintah dan menghindari
larangan-Nya. Termasuk hal-hal yang Allah kabarkan, baik yang dapat
diterima akal maupun tidak, misalnya surga dan neraka, hisab dan siksa,
serta masih banyak lagi yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Maka dari itu,
manusia harus senantiasa taat maksimal, tunduk, dan patuh kepada Allah,
karena semua hal yang dilakukan selama di dunia pasti akan

dipertanggungjawabkan di akhirat nanti.

Dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat yang menjelaskan mengenai

taat yaitu pada surat An-Nisa’ ayat 69, yang bunyinya sebagai berikut :
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“Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka

mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan

nikmat oleh Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran,

orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh. Mereka

itulah teman yang sebaik-baiknya. “**(An-Nisa’: 69)

52 Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KMO Indonesia, 2020), him 76.
5 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), him 89.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa barangsiapa yang taat kepada Allah,
senantiasa menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya, serta
menaati Rasul yang telah membawa wahyu Allah dengan memuliakan
dan memperkenankan perintahnya, maka akan diberikan kenikmatan
surga bagi siapa saja yang patuh dan tunduk kapada Allah dan Rasul-Nya.
Seperti halnya para nabi, para pecinta kebenaran, maka baginya akan

diberikan kenikmatan surga.

d. Bersyukur

Secara bahasa, syukur berasal dari kata syakara yang berarti pujian
atas suatu kebaikan. Ucapan rasa syukur atas segala sesuatu yang telah
didapatkan. Sedangkan menurut istilah, syukur adalah rasa terima kasih
yang ditunjukkan atas nikmat yang telah Allah berikan. Semakin banyak
bersyukur, maka hidup akan terasa semakin baik, tentram, dan bahagia.>*
Pada buku “Jackpot Rezeki” terdapat kutipan yang menyebutkan
mengenai bersyukur, sebagai berikut :

Bisa jadi, bukan Allah gak mau ngasih rezeki lebih sama Kkita, tapi
kitanya sendiri gak pernah mensyukuri nikmat yang Allah kasih.
Dikasih sedikit aja gak bersyukur, apalagi dikasih banyak.>

Kutipan di atas menjelaskan bahwa manusia cenderung memiliki
hawa nafsu yang besar. Selalu ingin memiliki lebih dari yang sudah ada.
Sehingga menjadikan kurangnya rasa bersyukur ketika mendapatkan yang
diinginkan. Padahal, orang yang selalu bersyukur merupakan bentuk dari
menjalankan perintah Allah, karena orang yang tidak bersyukur dan
mengingkari nikmat Allah merupakan pembangkangan dari perintah
Allah. Maka dari itu, rasa bersyukur haruslah muncul sebagai kecintaan
dan keridaan kepada Yang Maha Pemberi Nikmat. Segala pemberian

merupakan titipan yang harus dijaga dengan rasa syukur.

5 Choirul Mahfud, The power of syukur, Jurnal episteme, Vol. 9, No. 2, 2014, him 379.
> Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KM O Indonesia, 2020), him 109.
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Dalam Al-Qur’an telah disebutkan agar manusia harus senantiasa

bersyukur, sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Ibrahim ayat 7:

0 cplde O 235K G 2880 5Y 255K G 2855 (36 3

“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, ‘“‘Sesungguhnya
jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat)
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti
azab-Ku sangat berat. ”*° (Ibrahim: 7)

Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang dalam menerima nikmat
Allah haruslah senantiasa bersyukur. Apabila ada seseorang yang tidak
mensyukuri nikmat Allah, justru ia akan mendapat azab dari Allah.
Kurangnya rasa syukur membuat seseorang akan senantiasa merasa
cemas dan gelisah dalam hidupnya, karena ia tidak yakin pada janji Allah.
Sedangkan orang yang memiliki rasa selalu bersyukur maka hidupnya
akan senantiasa merasakan ketenangan dan kelapangan dalam dirinya.

e. Sabar

Dalam bahasa Arab, kata sabar berarti shabr mempunyai arti
menahan. Secara istilah sabar adalah menahan diri dari menghadapi
segala cobaan, yang menimbukan perasaan sedih atau senang, yang
disukai maupun tidak disukai, dengan harapan bahwa rida Allah akan
datang kepadanya. Orang yang senantiasa bersabar akan semakin
menambah keyakinan bahwa kasih sayang Allah sangat besar.>’

Dalam buku “Jackpot Rezeki” terdapat kutipan yang menerangkan
mengenai sabar, sebagai berikut :

Kesabaran dalam menghadapi ujian.
... dan lain sebagainya.
Itu semua adalah bentuk rezeki.®

Dalam kutipan di atas dijelaskan bahwa ketika dihadapkan dengan

sebuah ujian maka kita harus tetap sabar. Sabar memang pada dasarnya

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), him 256.

" Yudy Effendy, Sabar dan Syukur, (Jakarta Selatan: QultumMedia, 2012), him 6.

*% Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KMO Indonesia, 2020), him 69.
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merupakan mudah di lisan, namun kenyataannya sulit dilaksanakan.
karena manusia memiliki emosi yang pastinya tidak mudah untuk
mengelolanya. Namun, sabar menjadi modal utama dalam menjalani
kehidupan sehari-hari demi meraih kesuksesan dunia dan akhirat. Dengan
kesabaran kita akan senantiasa dikaruniai pahala dan mendapat rida dari
Allah. Seperti dalam Al-Qur’an surat Az-Zumar ayat 10 yang

menerangkan tentang sabar, sebagai berikut :
Claa iy 3h 55T O3hkall A5

”...Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan
pahalanya tanpa batas. ™ (Az-Zumar: 10)

Dalam Al-Qur’an surat Az-Zumar ayat 10 menjelaskan mengenai
manfaat sabar, bahwa orang yang senantiasa sabar akan Allah karuniakan
pahala kepadanya. Manfaat lainnya ialah akan mendapatkan rida dari
Allah. Oleh sebab itu, kesuksesan dunia akhirat senantiasa didapatkan
pada orang-orang yang sabar. Maka dari itu, sabar menjadi pondasi dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari.

f. Yakin kepada Allah SWT

Ciri-ciri orang-orang yang beriman adalah yakin kepada Allah.
Keimanan merupakan sesuatu yang mudah diucapkan, namun harus
dibuktikan dengan adanya tindakan. Inilah yang menjadi keimanan, butuh
adanya pembuktian, bukan hanya sekedar pengakuan. Untuk memiliki
keyakinan yang kuat kepada Allah perlu adanya ilmu. Perlu bagi kita
untuk mempelajari mengenai ilmu tauhid, belajar tentang asma’ (nama-
nama) Allah yang baik serta sifat-Nya. Dengan kita memiliki keyakinan
kepada Allah maka akan sejalan dengan ketenangan dan kebahagiaan

dalam hidup.

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), him 459.
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Dalam buku “Jackpot Rezeki” disebutkan pula kutipan mengenai
Yakin kepada Allah, sebagai berikut :

Maka, yakinlah kepada Allah. Yakin perihal apa ? Yakin bahwa
Rezeki sudah Allah atur. Jangan terlalu memusingkan sesuatu yang
sudah Allah jamin. Pusingkanlah sesuatu yang belum Allah jamin.
Apa itu ? Surga-Nya.

Kutipan di atas menjelaskan bahwa sebagai manusia kita harus
sepenuhnya yakin kepada Allah SWT bahwa rezeki sudah tertakar, sudah
diatur, dan tidak akan pernah tertukar. Ketika seseorang sudah berusaha
maksimal untuk beriman kepada-Nya, maka Allah telah menjamin
kehidupannya dengan ketenangan hati dan kelapangan rezeki. Rezeki
sudah menjadi suatu hal yang pasti kebenarannya. Maka, sebagai manusia
tidak perlu khawatir mengenai seberapa banyak rezeki yang akan diterima,
karena Allah pasti mencukupkan rezeki siapapun yang membutuhkan dan

akan diberikan pada waktu yang tepat.

g. Taubat
Secara etimologi, taubat memiliki makna kembali. Sedangkan
secara terminologi, taubat adalah menyadari kesalahannya, memohon
ampunan dengan penyesalan atas dosa yang telah dilakukan, istigfar
dengan lisan dan batin, dan tidak mengulangi perbuatannya lagi di masa
depan.®
Dalam buku “Jackpot Rezeki” terdapat kutipan yang menerangkan
mengenai taubat, sebagai berikut :

Maka, bila ada di antara anda yang pernah berbuat syirik atau
menyekutukan Allah, bertaubatlah setaubat-taubatnya. Sesali itu.
Jangan pernah mengulanginya lagi. Perihal taubatnya diterima atau
tidak, biar menjadi urusan Allah. Tugas kita serius menyesali. Titik.

“Segeralah bertaubat, sebelum ajal mendekat, dan keburu wafat”

% Miftahus Surur, Konsep Taubat dalam Al-Quran, Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin STAI AL
FITHRAH, Vol.8, No.2, 2018, him 6
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Terlepas dari itu semua, masa lalu sudah berlalu. Yang pernah
terjaglli di sana, cukup disesali dan ditaubati saja. Jangan diulangi
lagi.

Sebagai manusia, pastilah memiliki kesalahan (dosa) dalam
hidupnya. Entah itu kesalahan kecil maupun kesalahan besar. Ketika
manusia bertaubat maka Allah akan mengampuni semua dosanya bagi
yang Dia kehendaki. Kecuali satu dosa yang tidak diampuni yaitu syirik.
Karena syirik merupakan perbuatan yang mempersekutukan Allah dan
termasuk dalam dosa besar. Maka dari itu, kutipan di atas menjelaskan
bahwa seseorang yang sudah berbuat syirik maka dia harus menyesali
perbuatannya dengan bertaubat setaubat-taubatnya, dan tidak pernah
melakukan lagi di masa depan. Entah nantinya taubatnya diterima atau
tidak, itu sudah menjadi urusan Allah.

Manusia pastinya kelak akan menemui ajalnya, itu telah ditakdirkan
sejak manusia masih dalam kandungan ibu mereka. Oleh karena itu,
apabila seseorang berbuat syirik maka ia harus segera bertaubat, Untuk
itu, perilaku yang sudah terjadi cukup disesalkan, dan tidak melakukan
perilaku yang sama lagi di kemudian hari.

Dijelaskan pula dalam Al-Qur’an surat Hud ayat 3 yang membahas
mengenai taubat, sebagai berikut :
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”Dan hendaklah kamu memohon ampunan kepada Tuhanmu dan
bertobat kepada-Nya, niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang
baik kepadamu sampai waktu yang telah ditentukan. Dan Dia akan
memberikan karunia-Nya kepada setiap orang yang berbuat baik.

%1 Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KMO Indonesia, 2020), him 14
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Dan jika kamu berpaling, maka sungguh, aku takut kamu akan
ditimpa azab pada hari yang besar (Kiamat). ”®* (Hud: 3)

Dalam Al-Qur’an surat Hud ayat 3 di atas menjelaskan bahwa Allah
menjadi satu-satunya Dzat yang berhak disembah dan memohon ampun
dari dosa, perbuatan syirik, dan kejahatan yang pernah dilakukan.
Kemudian, bertaubat yaitu memohon ampunan atas segala dosa, kembali
dengan sepenuh hati kepada Allah. Menyesali kesalahan yang pernah
dilakukan, dan tidak mengulanginya lagi dikemudian hari. Niscaya Allah
akan memberikan kenikmatan di dunia sampai waktu yang telah
ditentukan yaitu sampai ajalnya datang. Dia akan memberikan pahala
bagi siapa saja yang berbuat baik.

h. Mengharap Rida Allah SWT

Manusia sudah sepatutnya untuk senantiasa taat dan tawakal,
janganlah kita mengharap rida dan kasih sayang dari selain Allah. Dengan
kita mengharapkan rida Allah berarti seseorang mempercayai dengan
sungguh-sungguh bahwa apapun yang menimpa, baik suka maupun duka
sudah menjadi hal yang terbaik menurut Allah. Dalam beribadah, selain
diiringi dengan niat harus terdapat tujuan. Tujuan dari ibadah yaitu
mengharap rida dari Allah. Seseorang yang seperti itu akan selalu ikhlas
dalam ibadahnya, karena tidak memikirkan apapun yang akan terjadi
nantinya.

Dalam buku “Jackpot Rezeki” disebutkan pula kutipan mengenai
mengharap serta fokus mencari ridlo Allah, sebagai berikut :

Fokuslah mencari ridlo dan kasih sayang Allah. Karena kalau Allah
sudah ridlo dan sayang sama kita, apapun yang kita butuhkan, pasti
akan Allah kasih. Bahkan, kita gak minta pun, Allah bakal kasih.
ltulah ciri bahwa Allah udah sayang banget sama kita.®®

Kutipan di atas menerangkan bahwa kita harus fokus untuk mencari

rida Allah. Pembuktian dengan ketaatan dan ketakwaan kita kepada Allah,

%2 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), him 221.
® Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KMO Indonesia, 2020), him 96
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yang menjadikan semakin dekat kepada-Nya. Dengan kita fokus
mengharap rida Allah, maka rezeki pun sudah diatur oleh-Nya. Bahkan
tanpa kita meminta sekalipun, Allah bakal memberikan rezeki untuk kita.
itu menjadi bukti bahwa Allah selalu memperhatikan kita, dan sayang

kepada ciptaan-Nya yang senantiasa taat dan bertakwa.

I. Mencari Keberkahan dari Allah SWT

Menurut Imam Nawawi yang dikutip dalam buku “Jackpot Rezeki”
disebutkan bahwa berkah adalah suatu kebaikan yang melimpah dan
bersifat seterusnya. Tujuan keberkahan ialah berujung pada kebaikan.
Artinya di setiap harinya ada begitu banyak kebaikan-kebaikan yang
datang menghampiri Kita yang sifatnya lebih melekat dan dalam jangka
waktu yang panjang. Dalam upaya mendapatkan keberkahan tentunya
pada setiap aktivitas harian kita semakin mendekatkan diri kepada Allah.
Amalan-amalan atau kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan setiap hari
misalnya shalat lima waktu tepat waktu, shalat berjamaah di masjid,
sedekah pagi, puasa (Senin dan Kamis), dan mengunjungi orang tua. Dari
amalan yang dilakukan setiap hari tersebut akan semakin menambah
keberkahan. Contoh dari adanya keberkahan ialah seseorang yang
mendapatkan gaji dari pekerjaannya, bukan seberapa besar gaji yang ia
dapatkan, namun sejauh mana ia dapat memjadi jalan rezeki untuk yang
lainnya serta semakin banyak orang yang terbantu dengan adanya
penghasilan tersebut.

Dalam buku “Jackpot Rezeki” terdapat kutipan yang menerangkan
mengenai keberkahan, sebagai berikut :

Kalan aktivitas harian kita tidak membuat kita semakin dekat
dengan Allah, bisa jadi itu pertanda tak ada keberkahan di
dalamnya.®

Kutipan di atas menerangkan bahwa untutk membuat Kita

mendapatkan keberkahan dari Allah, dalam setiap aktivitas harian kita

* Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KMO Indonesia, 2020), him 89
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tentunya terdapat amalan-amalan yang berdampak besar bagi kehidupan
kita. amalan-amalan tersebut dapat dilakukan harian, mungguan, bulanan,
ataupun tahunan yang dilakukan secara istikomah. Namun amalan-amalan
yang dilakukan semakin membuat kita dekat dengan Allah, apabila dalam
melakukan amalan tersebut tidak membawa keberkahan itu berarti
terdapat kesalahan yang seharusnya diperbaiki.

Keberkahan mendatangkan kebahagiaan dan kebaikan. Rezeki yang
berkah adalah rezeki yang halal cara memperolehnya, serta dipergunakan
untuk hal-hal dalam kebaikan. Adapun ciri-ciri rezeki yang berkah ialah
yang mendatangkan  kebahagiaan, = menghadirkan  ketenangan,
memberikan kebermanfaatan, dan membuahkan kesuksesan. Dengan
begitu, menjadikan hati kita semakin dekat dengan Allah, perasaan yang
tenang, pemikiran semakin cemerlang, dan semakin pandai dalam

bersyukur.

Dalam buku “Jackpot Rezeki” membagi amalan-amalan menjadi
empat bagian, yaitu amalan yang dipertahankan, amalan yang
ditingkatkan, amalan yang dibiasakan, dan amalan yang dihilangkan.
Pertama, amalan yang dipertahankan adalah amalan-amalan yang
sebelumnya sudah dilakukan secara rutin, contohnya shalat gabla subuh,
subuh berjamaah di masjid, tilawah, dan lain-lain. Kedua, amalan yang
ditingkatkan adalah amalan-amalan yang sebelumnya sudah dilakukan
secara rutin, namun ingin ditingkatkan kualitas atau kuantitasnya,
contohnya shalat dhuha 8 rakaat (dulunya cuma 2 rakaat), shalat tahajud 8
rakaat (dulunya cuma 2 rakaat), istigfar 1000x (dulunya cuma 100x), dan
lain-lain. Ketiga, amalan yang dibiasakan adalah amalan-amalan yang
baru mulai akan dilakukan secara rutin dan konsisten contohnya shalat
taubat, shalat hajat, menjaga wudlu, dan lain-lain. Keempat, amalan yang

dihilangkan adalah kebiasaan-kebiasaan buruk yang ingin dihilangkan
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dari dalam diri kita, contohnya suka mengeluh, baper, sombong, ghibah,
bully, dan gosip.
j. Dermawan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata dermawan artinya
pemurah hati, orang yang suka berderma atau beramal atau besedekah.®
Dermawan artinya memberi dengan ikhlas, saling menolong dalam
kebaikan dengan segenap kemampuan jiwa dan raganya, merelakan harta,
dan gemar bersedekah, infak, zakat dan sebagainya. ®® Orang akan
senantiasa disenangi apabila selalu membantu sesama dalam kebaikan
dan mudah dekat dengan orang lain. Begitu juga orang yang dermawan
akan selalu dekat dengan Allah. Mewujudkan rasa sosial yang tinggi,
saling menghormati terhadap saudara, dan selalu mengingat Allah atas
nikmat yang telah diberikan.

Dalam buku “Jackpot Rezeki” terdapat kutipan yang menerangkan
mengenai dermawan saling membantu terhadap sesama, sebagai berikut :

Spontan teringat pesan guru Saya:

“Mas Dewa, kalau ingin dibantu Allah, bantulah orang lain.” Pesan
tersebut terus terngiang-ngiang dalam pikiran saya:

“Bantu orang lain dahulu, dibantu Allah kemudian”

Kutipan di atas terdapat kalimat “Bantu orang lain dahulu, dibantu
Allah kemudian”. Membantu orang lain merupakan perbuatan yang
terpuji. Perbuatan yang terpuji akan senantiasa disenangi oleh Allah.
Maka dari itu, seseorang yang membantu urusan orang lain agar lebih
mudah, maka Allah juga akan mempermudah segala urusannya. Dengan
niat yang baik untuk membantu orang lain, walaupun hanya sekedar ilmu
dan pengalaman, apabila hal tersebut bisa bermanfaat untuk orang lain
maka bagikanlah. Niatkan itu untuk sedekah, karena kebaikan sekecil
apapun pasti Allah akan membalasnya.

® https://kbbi.web.id/dermawan.html| Di akses pada tanggal 27 Januari 2022 pukul 19.19 WIB.
® Muhammad Hamid, Dahsyatnya Menyantuni Anak Yatim dan Fakir Miskin, (Yogyakarta: Tugu
Publisher, 2012), him 19.
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Dijelaskan pula dalam Al-Qur’an surat Al-Ma’idah ayat 2 yang

membahas mengenai membantu sesama muslim, sebagai berikut :

|5 570l 3l 3 3N e 135S Y 485 ol e 1585ad;
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat
berat siksaan-Nya.®” (Al-Ma’idah: 2)

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada kita
bahwa manusia dalam hidupnya harus saling gotong-royong, tolong-
menolong, dan saling membantu dalam kebaikan, bukan dalam
melakukan dosa, saling bermusuhan, dan melanggar perintah-Nya.

Adapun takwa juga menjadi kunci bagi keselamatan dari azab Allah.

Dengan begitu, seseorang yang senantiasa membantu orang lain
dalam urusannya, Allah pasti akan memudahkan pula urusannya.
Perbuatan yang baik akan senantiasa dibalas dengan hal-hal yang baik,
bahkan bisa melebihi kebaikan yang kita berikan kepada orang lain.
Sesuai yang terdapat dalam Al-Qur’an bahwa perbuatan sebesar biji

zarrah pun pasti akan mendapat balasan.

2. Nilai yang berkaitan dengan Tauhid Uluhiyah dan Ibadah
Tauhid Uluhiyah adalah tauhid yang mengesakan Allah, karena paling
berhak untuk permohonan atau permintaan. Tauhid Uluhiyah dan Ibadah
yang terdapat dalam buku “Jackpot Rezeki” hanya ada satu yaitu Iman
Kepada Allah SWT. Iman menurut bahasa ialah percaya atau yakin.

Sedangkan menurut istilah, iman ialah mengucapkan dalam hati,

%" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), him 81.
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membenarkan dalam lisan, dan mengamalkan melalui perbuatan.
Berdasarkan pengertian ini, iman kepada Allah SWT berarti percaya bahwa
Allah itu ada (wujud) dengan segala sifat-Nya, nama-nama (asma’) yang
baik, keagungan, kekuasaan dan kesempurnaan-Nya. keyakinan yang diikuti
dalam lisan dan dilakukan melalui perbuatan. berikut ini dijelaskan kutipan
mengenai iman kepada Allah SWT yang terdapat dalam buku “Jackpot
Rezeki” sebagai berikut :

Apakah sebuah kebetulan, jika seandainya ada orang yang:

e Menanggung utang Rp 7,7 miliar rupiah, lalu bisa lunas dan
selesai dalam kurun waktu yang relatif singkat (5 tahun).

e Divonis 80% mati oleh dokter, lalu bisa lolos dari koma dan
penyakit langka (GBS) seta kembali pulih seperti sediakala.

e Mengikuti kontes penjualan produk-produk affiliate marketing,
lalu bisa menang dan jadi juara 1 selama 23x berturut-turut tak
terkalahkan.

e Mempelajari 30 keilmuan bisnis dan digital marketing
sekaligus, lalu menguasainya hingga level master/expert.

e Menulis 14 buku bisnis dan spiritual motivasi, lalu semua
bukunya menjadi best seller dan terjual puluhan ribu eksemplar.

... dan masih banyak lagi.

Sekali lagi, apakah itu sebuah kebetulan?

“Bagi mereka yang punya IMAN, tak ada istilah KEBETULAN”

Ya, orang tersebut bukanlah orang lain, melainkan diri saya sendiri.

Saya sendiri terkadang bingung dan tidak mengerti, “Kok, bisa?”

Tapi lagi-lagi, semakin Saya bertanya seperti itu, semakin Saya

merasa diri Saya tidak ada apa-apanya. Lho, kenapa?

Jelas, karena semua itu TIDAK MUNGKIN terjadi melainkan atas

izin Allah.®®

Pengalaman yang dirasakan oleh penulis seperti menanggung utang
hingga Rp 7,7 miliar dan bisa lunas hanya kurun waktu yang singkat (5
tahun), mengalami penyakit langka (GBS), memenangkan juara 1 kontes
penjualan produk-produk offliate marketing selama 23 kali berturut-turut,

mempelajari 30 keilmuan bisnis dan digital marketing hingga level

% Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KMO Indonesia, 2020), him 3.
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master/expert, menulis 14 buku bisnis dan spiritual motivasi yang semuanya

menjadi best seller dan terjual sampai puluhan ribu eksemplar.®

Pada kutipan di atas dapat diamati bahwa suatu yang dianggap
sebagian orang sebagai sesuatu yang tidak mungkin, namun ketika Allah
sudah berkehendak maka terjadilah. Di sini penulis juga meyakinkan kepada
pembaca bahwa yang beliau alami merupakan kejadian yang nyata, bukan
suatu kebetulan. Melainkan sudah ada yang mengatur. Ketika Kkita
mempunyai iman maka di situ kita percaya, bahwa setiap yang terjadi di

alam ini merupakan kehendak dari Allah.

Terdapat firman Allah yang membahas mengenai iman yaitu dalam
Al-Qur’an surat Ath-Thalag ayat 2-3:
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”...Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya dia akan
membukakan jalan keluar baginya, dan Dia memberinya rezeki dari
arah yang tidak disangka-sangkanya... ”" (QS. At-Talaq ayat 2-3)
Ayat di atas menjelaskan mengenai keistimewaan untuk manusia yang
senantiasa beriman dan janji yang diberikan oleh-Nya bagi mereka yang
bertawakal. Akan diberikannya petunjuk atau jalan keluar setiap masalah yang
mereka hadapi, serta akan diberikan rezeki yang tak terduga. Jadi, iman
adalah kebenaran yang sudah pasti sesuai fakta.
B. Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Kehidupan Sehari-
hari
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi berarti
pelaksanaan, penerapan. Implementasi dapat diartikan sebagai penerapan
suatu kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Dari nilai-nilai

% Dewa Eka Prayoga, Jackpot Rezeki, (Cirebon : KMO Indonesia, 2020).
" Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung:
Diponegoro, 2015), him 558.
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pendidikan tauhid di atas, maka tentunya terdapat pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam aktivitas harian. Demikian akan dipaparkan implementasi
nilai-nilai pendidikan tauhid dalam kehidupan sehari-hari, sebagai berikut :

1. Iman kepada Allah SWT

Bentuk implementasi nilai pendidikan tauhid, iman kepada Allah SWT
yaitu memberikan pemahaman bahwa Allah yang wajib disembah. Dalam
kehidupan sehari-hari dapat contohnya pemahaman megenai rukun iman,
bahwa kita harus percaya adanya malaikat-malaikat, rasul-rasul, Kkitab-
kitab sebagai pedoman hidup, percaya ketetapan gadha dan gadar, dan
adanya hari pembalasan (hari kiamat). Maka dari itu, adanya pengajian
untuk anak-anak dan kalangan dewasa menjadi contoh dalam masyarakat
tentang pentingnya mencari ilmu sebagai dasar keimanan.

2. Hijrah

Bentuk implementasi dari hijrah dalam kehidupan sehari-hari adalah
menutup aurat. Seorang wanita yang sebelumnya tidak memakai hijab,
beralih memakai hijab karena telah mengetahui kewajiban seorang wanita
untuk menutup aurat. Perubahan ke arah yang lebih baik, menjadi pribadi
yang senantiasa untuk berbuat baik, dan menjaga pandangan dari lawan
jenis. Dengan kita melakukan hijrah, maka kita menjadi hamba yang
senantiasa disenagi oleh Allah. sehingga diberikan kemudahan dalam
mendapatkan rezeki dari-Nya.

3. Tawakkal (Berserah Diri kepada Allah SWT)

Bentuk implementasi tawakal atau berserah diri kepada Allah
contohnya ketika siswa ujian. Dalam melakukan suatu aktivitas Kita
dianjurkan untuk ikhtiar dahulu sebelum tawakal. Sama halnya ketika
peserta didik akan melaksanakan ujian, ia belajar dengan sungguh-
sungguh materi yang telah diajarkan guru. Selanjutnya, dengan penuh
harapan, dia berdoa agar mendapatkan nilai yang memuaskan. Dengan
begitu, setelah ia telah ikhtiar belajar dan berdoa, barulah ia berserah diri

kepada Allah untuk hasil yang terbaik.
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4. Taat kepada Allah SWT
Bentuk implementasi nilai pendidikan tauhid, taat kepada Allah adalah
dengan Kkita senantiasa melaksanakan ibadah, apapun yang Allah
perintahkan maka kita harus melaksanakan, dan sesuatu yang Allah larang
maka sebaiknya dihindari, contohnya kewajiban melaksanakan shalat.
Dari sejak kecil seorang anak harus diajarkan tentang kewajiban shalat
lima waktu. Sehingga sejak kecil sudah mengetahui tentang ilmu tauhid.
Pengajaran orang tua kepada anaknya semakin menambah
pengetahuannya mengenai ilmu, yang diharapkan bisa menjadikan anak
yang tumbuh dalam kelslaman.
5. Bersyukur
Bentuk implementasi dari bersyukur contohnya ketika seorang anak
diberi uang saku oleh orang tuanya. Seberapapun uang saku yang
diberikan harus tetap bersyukur, ketika diberikan sedikit harus digunakan
sesuai kebutuhan, dan ketika diberikan uang saku lebih maka sebagian
ditabung atau diberikan kepada yang membutuhkan. Dengan pandai
bersyukur menjadikan kita dapat menebar kebaikan kepada orang lain,
sehingga timbul keberkahan dari rasa syukur yang kita miliki.
6. Sabar
Bentuk implementasi dari sabar dalam kehidupan sehari-hari adalah
sabar ketika mendapat ujian. Jadi, ketika kita sedang diuji tertimpa
musibah maka kita harus tetap sabar, ikhtiar, dan berserah diri kepada
Allah, karena dibalik suatu musibah ada sesuatu yang indah yang sedang
Allah siapkan. Kesabaran membawa kita pada hati yang tenang dan damai.
Seseorang yang senantiasa sabar akan dipermudah urusannya oleh Allah,
karena ia mampu menahan dirinya untuk bersikap sebagai mestinya.
7. Yakin kepada Allah SWT
Bentuk implementasi yakin kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari
adalah ketika sedang sakit dan berobat ke klinik ataupun rumah sakit, kita

harus yakin bahwa Allah yang akan menyembuhkan. Dengan disertai
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harapan dan keyakinan bahwa penyakit ringan atau berat pun, ketika
sudah waktunya untuk sembuh, pasti Allah sembuhkan. Yakin kepada
Allah merupakan bentuk taat dan tawakal kepada-Nya. Untuk itu, kita
harus senantiasa percaya kepada Allah dan tidak menyembah selain Allah.
Taubat

Bentuk implementasi taubat dalam kehidupan sehari-hari contohnya
ketika kita berbuat kesalahan yang membuat orang lain tidak senang
kepada kita, maka segeralah untuk meminta maaf. Permusuhan dan
perkelahian adalah suatu perbuatan yang kurang baik. Maka dari itu
meminta maaf menjadi solusi agar terjalin persaudaraan yang baik satu
sama lain. Dengan terjalinnya persaudaraan maka akan saling
mendekatkan, dan Allah juga mencintai orang-orang yang memiliki
jalinan ukhuwah yang baik.
Mengharap Rida Allah SWT

Bentuk implementasi dari mengharap rida dari Allah dalam kehidupan
sehari-hari contohnya yaitu ketika kita ingin mendapatkan nilai yang
bagus dalam pelajaran. Untuk mendapatkan nilai yang bagus dari seorang
guru maka kita harus belajar agar menjadi anak yang pintar dan tentunya
mendapat nilai yang memuaskan dari gurunya. Belajar dengan giat
menjadi bentuk ikhtiar bagi seorang peserta didik. Dengan peserta didik
senantiasa belajar maka dia semakin menambah ilmu untuk dirinya sendiri.
Kemudian untuk hasilnya, guru yang akan memberikan nilai sesuai
dengan hasil ujian.
Mencari Keberkahan dari Allah SWT

Bentuk implementasi dari mencari keberkahan dari Allah adalah
ketika kita mendapat ilmu alangkah lebih baik kita membagikan kepada
orang lain. Dengan kita memberikan ilmu dan bermanfaat bagi orang lain,
maka kita pasti mendapatkan keberkahan yang Allah berikan kepada kita.
Karena, ilmu yang dibagikan kepada orang lain, justru akan menambah

pemahaman kita tentang sebuah ilmu. Apalagi ketika ilmu yang kita
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berikan dibagikan lagi kepada orang lain, maka akan semakin menambah
keberkahan dari ilmu itu.
Dermawan

Bentuk implementasi dermawan dalam kehidupan sehari-hari adalah
membantu sesama dalam kebaikan. Contohnya memberikan tumpangan
kepada orang lain ketika kita sedang berkendara sendiri, membantu
membawakan belanjaan orang lain, dan membantu memasak ibu di dapur.
Dengan kita saling membantu terhadap sesama, Allah pastinya melihat
kebaikan kita dan senantiasa memudahkan segala urusan kita. Perilaku
dermawan sangat dicintai Allah. Karena, dermawan menjadi sikap terpuji

yang memperlakukan orang lain dengan kebaikannya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkann hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
mengenai nilai-nilai pendidikan tauhid dalam buku “Jackpot Rezeki”, maka
peneliti menyimpulkan bahwa dalam buku “Jackpot Rezeki” karya Dewa Eka
Prayoga terdapat nilai-nilai pendidikan tauhid yang terbagi menjadi dua, yaitu :
1. Nilai pendidikan tauhid rububiyah dan asma wa sifat
Nilai pendidikan tauhid yang termasuk tauhid rububiyah dan asma wa
sifat yang dibahas dalam penelitian adalah Hijrah, Tawakal (Berserah Diri
kepada Allah SWT), Taat kepada Allah SWT, Bersyukur, Sabar, Yakin
kepada Allah SWT, Taubat, Mengharap Rida Allah Swt, Mencari
Keberkahan dari Allah SWT dan Dermawan.
2. Nilai pendidikan tauhid uluhiyah dan Ibadah
Nilai pendidikan tauhid yang termasuk tauhid uluhiyah dan ibadah
yang dibahas dalam penelitian ini ini hanya ada satu yaitu Iman kepada
Allah SWT.

Adapun implementasi nilai-nilai pendidikan tauhid dalam kehidupan
sehari-hari dapat dijadikan sebagai contoh dalam kita menjalani kehidupan di

dunia dan jiwa kita semakin dekat dengan Allah.

B. Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini terkait nilai-nilai pendidikan

tauhid dalam buku “Jackpot Rezeki”, maka peneliti bertujuan menambah
pemahaman dengan memberikan saran kepada pihak tertentu, sebagai berikut :

1. Sebagai seorang muslim yang senantiasa beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT, terkhusus untuk orang tua dan para pendidik sudah
sepatutnya kita mengajarkan kepada anak-anak maupun peserta didik
mengenai agama Islam dan mengenal Allah SWT. Agar nantinya tidak
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2. tersesat pada pemikiran salah. Untuk itu, penanaman tauhid sangat
diutamakan guna mengenalkan pada pendidikan yang baik dan yang tidak
baik.

3. Pengajaran dan penanaman pendidikan tauhid menjadi pembelajaran yang
sangat penting bagi seseorang. Oleh karena itu, peran keluarga dan
pendidik sangat diutamakan untuk memberikan pendidikan tauhid kepada
anak-anak sejak dini. Untuk itu, pendalaman materi yang lebih lanjut
diharapkan dapat menanamkan pendidikan tauhid dalam setiap individu.

4. Bagi peneliti mampu membuat karya-karya yang lebih kreatif, yang bisa
bermanfaat untuk pembaca, mampu mengembangkan ide-ide dengan lebih
memperluas data penelitian.

5. Bagi pembaca diharapkan untuk lebih gemar membaca buku, majalah, dan
artikel-artikel yang mengandung nilai-nilai pendidikan yang dapat diambil
dan memberikan manfaat bagi pembaca, karena membaca dan belajar
membuat kita memiliki wawasan yang lebih luas, menambah ilmu yang
bisa digunakan sebagai referensi.

. Kata Penutup
Alhamdulillah, peneliti ucapkan rasa syukur atas rahmat dan hidayah

yang Allah berikan selama ini, sehingga skripsi ini dapat selesai sebagai tugas

akhir dalam menyelesaikan strata satu. Shalawat dan salam semoga selalu
tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat-sabahat
dan para pengikutnya.

Terselesaikannya skripsi ini juga tidak lepas dari berbagai pihak yang
telah membantu. Untuk itu, peneliti ucapkan terima kasih yang sebanyak-
banyak atas segala dukungan dan bantuan yang telah diberikan. Sehingga,
skripsi yang berjudul ‘Nilai-Nilai Pendidikan Tauhid dalam Buku “Jackpot
Rezeki” Karya Dewa Eka Prayoga” dapat terselesaikan tepat waktu. Semoga
semua amal kebaikan akan dibalas oleh Allah SWT dikemudian hari.

Peneliti menyadari bahwa tentunya skripsi ini masih banyak kekurangan,

kritik dan saran yang membangun sangat peneliti harapkan agar lebih baik
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lagi untuk kedepannya. Peneliti berharap skripsi ini bisa bermanfaat untuk

para pembaca. Aamiin.
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